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PENDAHULUAN

Mengapa perusahaan perlu sertifikasi ISO dan OHSAS?

Pertanyaan diatas adalah membuka dasar atau fundamental yang harus kita dalami
untuk menuju semua langkah pemenuhan meraih sertifikasi ISO dan OHSAS. Karena
sertifikasi ini bernilai secara investasi untuk perusahaan atau organisasi di Indonesia.

ISO dan OHSAS adalah bukti pendukung dilaksanakannya komitmen perusahaan
kepada pemenuhan persyaratan standar Kualitas, Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta
Lingkungan (selanjutnya disingkat Kualitas dan K3L) yang berlaku dalam bisnis kerjasama
antar perusahaan. Maka manajemen puncak atau Direktur perusahaan harus mendaftarkan
dan melaksanakan audit dan sertifikasi external ISO 9001:2015 dan OHSAS 18001:2007.

Banyak praktisi atau karyawan yang berfungsi menjadi Ahli Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Mereka berkata kurang mampu untuk meraih sertifikasi ini. Maka dari
itu jangan mengeluh dulu. Mari kita dapatkan pendidikan gratis untuk penerapan sertifikasi

ISO 9001:2015 dan ISO 14001:2015 serta OHSAS 18001:2007.

Apa itu ISO dan OHSAS?

ISO atau kepanjangan dari International Organization for Standardization. Sedangkan
OHSAS atau kepanjangan dari Occupational Health and Safety Assessment Series. Keduanya
adalah produk dari organisasi internasional untuk mengarahkan keberhasilan manajemen
secara sistem dan praktik. Terdapat banyak serial ISO, namun yang kita fokuskan kali ini
adalah ISO 9001:2015 dan ISO 14001:2015. ISO 9001 spesifik ditujukan untuk mengevaluasi
kemampuan perusahaan dinyatakan layak atau tidak layak untuk menjaga atau memanajemen
kualitas produk dan lindung lingkungan. Sedangkan OHSAS 18001 memastikan manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja terorganisasi secara tertulis dan dipraktekkan. OHSAS
18001 memberikan suatu sistem untuk mengukur dan meningkatkan impak atau pengaruh

kuat pada kesehatan dan keselamatan kerja di perusahaan atau organisasi.

Berapa waktu diperlukan Manajemen membentuk keseimbangan dengan ISO dan OHSAS?
Sertifikasi ISO dan OHSAS dirancang seperti hendaknya membangun kantor yaitu
mulai dari pondasi, kerangka dan ornamen penyempurna. Sama dengan ISO dan OHSAS
diperlukan waktu dan usaha untuk layak menerima pengakuan sertifikasi secara Nasional dan
Internasional. Hal ini seperti definisi Keselamatan Kerja adalah usaha yang dilakukan untuk

mencegah kerusakan, cidera, kecelakaan kerja ataupun kerugian di tempat kerja. Jadi jangan
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harapkan mendapat sertifikasi untuk persiapan dan penyajian hanya sehari saja. Berdasarkan
pengalaman dilapangan kerja maka manajemen perusahaan paling sedikit perlu 6 bulan untuk
mengembangkannya.

Untuk mulai membentuk Sistem Manajemen Kualitas, Keselamatan dan Kesehatan
Kerja, maka terlebih dahulu tetapkan alur pengembangannya. Adapun 8 arahannya menuju

sertifikasi ISO 9001:2015 dan ISO 14001:2015 serta OHSAS 18001:2007 adalah:

PENGADAAN

KARYAWAN

LANDASAN PENGAWAS DAN PELATIHAN APLIKASI

DAN SISTEM
INFRASTRUKTUR DAN ATAU
MANAJEMEN

INTERNAL SERTA

MENCIPTAKAN

FAMILISASI PENERAPAN

KOMPUTERISASI

EVALUASI
KAJIAN AUDIT DAN PENERBITAN
SISTEM INTERNAL HASIL

L/ LAPORAN SERTIFIKASI
MANAJEMEN EKSTERNAL HASIL
KUALITAS ISO 9001, ISO

KUALITAS AUDIT
DAN K3L DAN K3L 14001

2 EXTERNAL

Bagan 1. Kerangka Konsep 8 Arahan Menuju Sertifikasi ISO dan OHSAS.

Dimana Keuntungan Mengikuti Sertifikasi ISO dan OHSAS?

Pertumbuhan penduduk, pertumbuhan industri dan perdagangan, serta pertumbuhan
ekonomi dan kerjasama antar negara menimbulkan daya saing bagi banyak perusahaan.
Ketetapan dasar penerimaan tender proyek selalu mengikut sertakan tuntutan perusahaan
sudah bersertifikasi ISO dan OHSAS. Tuntutan penyaringan terhadap persyaratan Kualitas
dan K3L menjadi pertimbangan utama kelulusan perusahaan untuk mengikuti tender.

Pendapat penulis dalam penelitian program K3 Universitas Indonesia tahun 2016
bahwa dalam persaingan bisnis perusahaan tidak hanya berpatokan pada keuntungan atau
uang saja, namun secara internasional semua negara setuju untuk menjaga Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Tingkat pemenuhan pada manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
semakin meningkat dan bertumbuh di dalam dunia pekerjaan dan bahkan meluas dalam
masyarakat umum. Manajemen K3 bukan tahta. Tuntutan pada manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja ini didukung oleh organisasi resmi secara internasional dan nasional serta

pemerintah. (Franciskus Hutasoit, 2016, Halaman 10)
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PRAKTIK I
MENCIPTAKAN LANDASAN DAN
SISTEM MANAJEMEN INTERNAL

Tujuan dan Sasaran Praktik I:
A. Kebijakan Manajemen C. Prosedur Kerja dan Instruksi Kerja
B. Manual Sistem atau Rencana Manajemen D. Formulir atau Daftar Periksa

Sebelum bertarung dengan audit evaluasi ISO dan OHSAS anda wajib
mempersiapkan dokumen internal. Dokumen adalah data yang tercatat dan dihasilkan setiap
hari atau setiap bulan dalam aktivitas karyawan. Setiap dokumen-dokumen yang terkumpul
akan membentuk informasi yang diperlukan manajemen perusahaan atau institusi. Untuk
membuat dokumen teratur dan terkendali, maka diperlukan suatu sistem yang disebut sistem
informasi perusahaan yaitu suatu sistem di dalam perusahaan yang dapat diakses oleh internal
karyawan dan manajemen perusahaan untuk mempertemukan kebutuhan pengelolaan
pekerjaan setiap hari, mendukung kualitas operasional, bersifat manajerial dalam suatu
perusahaan sehingga tersedianya semua laporan yang diperlukan oleh manajemen
perusahaan. Dokumen kontrol dan sistem informasi berlaku disetiap bidang termasuk dalam

mengelola sistem manajemen kualitas keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan.

Angka dan
ﬁ kalimat j ||

Data
Database i
PAENE Lapangan
@' Record / <:—_—D
Dokumen (::l Rekaman

Bagan 2. Harmonisasi Siklus Dokumen dan Sistem

Perlu di ingat! Organisasi ISO dan OHSAS tidak membangun sistem internal
manajemen perusahaan atau organisasi. Mereka adalah badan independen yang mengevaluasi
kelayakan dari suatu sistem manajemen yang sedang berjalan terhadap pemenuhan standar
ketetapan ISO dan OHSAS. Karena itu langkah awal adalah menciptakan 4 landasan atau

fundamentalnya yaitu:
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1.1.

1.2.

Kebijakan Manajemen Internal

Kebijakan terhadap Manajemen Kualitas, Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta
Lingkungan (Kualitas dan K3L) perusahaan harus tertulis dan ditanda tangan olech
pimpinan tertinggi perusahaan. Sangat disarankan terdapat sasaran dan tujuan kualitas
dan K3L. Kebijakan Kualitas dan K3L harus didukung oleh semua tingkatan
manajemen dan pengawas pada perusahaan menjadi langkah keterbukaan dalam
organisasi atau perusahaan.

Salinan Kebijakan Kualitas dan K3L wajib dipasang pada bingkai atau frame

dinding kantor yang mudah dilihat semua karyawan.

Gambar 1. Kebijakan Kualitas dan K3L di Kantor

Kebijakan khusus untuk melindungi lingkungan harus dipenuhi pihak manajemen
berkepentingan di tingkat wilayah untuk membuat pengaturan efektif dan persiapan
manajemen terhadap perencanaan, pembiayaan, implementasi dan koordinasi

kemajuan. (Adam, 2009)

Kepala atau Induk Dokumen Ketetapan Manajemen Kualitas dan K3L

Adalah panduan utama atau garis besar dari tujuan dan rencana stategis serta
program yang akan diaplikasikan untuk menjaga kualitas dan penerapan keselamatan
dan kesehatan kerja serta lindung lingkungan dilakukan. Kepala atau induk ketetapan
manajemen dapat dinamakan seperti:
e Manual Kualitas, Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan
e Rencana Manajemen Kualitas, Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan
e Integasi Sistem Manajemen Kualitas, Keselamatan & Kesehatan Kerja serta

Lingkungan.

Semua dokumen yang diciptakan manajemen perusahaan akan dikelola dalam

penerapan Dokumen Kontrol dan Sistem Informasi Manajemen Kualitas dan K3 serta

Lingkungan. Semua karyawan yang telah mendapat pelatihan, wajib untuk mengakses
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dan meletakkan semua dokumen pekerjaan pada perangkat komputer jaringan sesuai

dengan folder manajemen yang tersedia dan telah diatur oleh Document Controller.

Dokumen disimpan secara sistematis dan diberikan penomoran misalnya:

RSS | + K3L + SOP + X
/ A v \
Kode Perusahaan Kode Induk atau Sub Dokumen Nomor Dokumen
Pemilik Dokumen
Bagan 3. Contoh Penomoran Dokumen
Fungsi Kode Prosedur Instruksi Kerja Formulir
Manajemen
Manajemen MRP | RSS+MR+SOP+01 RSS+MR+IK+01 RSS+MR+Frm+01
Representatif
Teknik TEK | RSS+TEK+SOP+01 RSS+TEK+IK+01 | RSS+TEK+Frm+01
Operasional OPS | RSS+OPS+SOP+01 RSS+OPS+IK+01 | RSS+OPS+Frm+01
Kualitas dan KM | RSS+KM+SOP+01 RSS+KM+IK+01 | RSS+KM+Frm+01
Kualitas
K3 dan K3L | RSS+K3L+SOP+01 RSS+K3L+IK+01 | RSS+K3L+Frm+01
Lingkungan
Administrasi ADM | RSS+ADM+SOP+01 | RSS+ADM+IK+01 | RSS+ADM+Frm+01
Dan Lainnya

Tabel 1. Contoh Pembagian Fungsi Manajemen dan Penomoran Dokumen

1.3. Prosedur Kerja dan Instruksi Kerja

Merupakan langkah dan petunjuk untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas.

Prosedur Kerja dan Instruksi Kerja secukupnya berisi:
Objective atau tujuan harus spesifik dan terukur.

b. Reference atau referensi adalah dokumen pendukung eksternal yang memperkuat
dasar prosedur atau istruksi diperlukan. Contoh Klausa dalam ISO 9001: 2015, ISO
14001: 2015 atau OHSAS 18001: 2007.

c. Scope atau ruang lingkup merupakan cakupan wilayah aplikasi prosedur. Contoh
hanya diterapkan di kantor pusat atau hanya di lapangan proyek.

d. Definisi harus mendeskripsikan semua kata kunci yang dinilai sangat penting atau

harus dipahami atau paling banyak muncul.
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e. Penanggung jawab: Peclaksana dalam prosedur pekerjaan mulai dari tingkat
manajemen ke tingkat karyawan teknik.

f. Uraian prosedur disajikan dalam bentuk tabel dan terdapat bagan atau arah aliran
proses kerja. Setiap uraian aktifitas harus ditunjukkan cara pemuhannya atau
ukurannya melalui daftar periksa (checklist atau formulir).

g. Dokumen terkait adalah semua dokumen internal berupa nomor prosedur dan

instruksi kerja serta formulir yang terkait dengan penerapannya.

Tabel dibawah ini adalah daftar contoh semua prosedur dan instruksi kerja K3L yang
harus dipersiapkan dan ditanda tangan Direktur, Manajemen Representatif dan Pengawas
K3L di perusahaan. Semua dokumen disempurnakan sebelum perusahaan mengajukan

proposal audit dan sertifikasi ISO dan OHSAS:

* Contoh penomoran dokumen

Nomor Dokumen* Nama Dokumen Reviewed
RSS+K3LASOP+01 Evaluasi Pemepuhan Identifikasi Peraturan dan 02 Juli 2018
Persyaratan Lain
RSS+K3L+SOP+02 | Pengendalian Risiko 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+03 | Manajemen Perubahan 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+04 | Identifikasi Peraturan dan Persyaratan Lain 02 Juli 2018
RSS+K3LASOP+05 lell;fc)l)iharaan dan Pengendalian Alat Pelindung Diri 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+06 | Komunikasi, Konsultasi dan Partisipasi 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+07 | Pelaporan dan Investigasi Insiden 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+08 | Identifikasi Bahaya dan Penilaian Resiko (IBPR) 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+09 | Pemantauan dan Pengukuran 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+10 | Inspeksi dan Audit K31 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+11 | Pengenalan K3L (HSE Induction) 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+12 | Kesiagaan Tanggap Darurat 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+13 | Pelatihan atau Training 02 Juli 2018
Penghargaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan .
RSS+K3L+SOP+14 | ggkungg S HSE Aard J 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+15 | Pencegahan dan Penanganan Tumpahan Hidrokarbon | 02 Juli 2018
RSS+K3IASOP+16 Pengelol?an, pengangkutan dan penyimpanan limbah 02 Juli 2018
B3 dan limbah non B3
RSS+K3L+SOP+17 | Keselamatan Kelistrikan 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+18 | Izin Listrik Voltase Tinggi 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+19 | Kendaraan dan Peralatan 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+20 | Pengangkatan atau Lifting 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+21 | Penanganan Tabung Gas Bertekanan 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+22 | Aspek K3L Penyimpanan Material di Gudang 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+23 | Surat Izin Kerja dan Label Tanda Bahaya 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+24 | Pengelolaan Kualitas dan K3L Subkontraktor 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+25 | Manajemen Perjalanan atau Journey Management 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+26 | Pemeriksaan Kesehatan Karyawan 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+27 | Transportasi dan Lalulintas 02 Juli 2018




8 Arahan Menuju Sertifikasi ISO 9001 dan ISO 14001 serta OHSAS 18001 7
Nomor Dokumen* Nama Dokumen Reviewed
RSS+K3L+SOP+28 | Pengelolaan CSR dan Bahaya Aspek Sosial 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+29 | Pengelolaan Bahaya Aspek Keamanan 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+30 KOl’ldIS‘l Perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja 02 Juli 2018

serta Lingkungan
RSS+K3L+SOP+31 | Bekerja di Ketinggian 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+32 | Aspek Dampak Lingkungan 02 Juli 2018
RSS+K3L+SOP+33 | Keschatan Kerja 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+01 Pengisian Identifikasi Bahaya dan Penilaian Resiko 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+02 Persyaratan-Persyaratan Keamanan Listrik Umum 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+03 Pengoperasian Kendaraan Ringan atau Mobil 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+04 Lifting Gear/Persyaratan Aksesori Alat Angkat Crane | 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+05 Pengoperasian Crane 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+06 Pengisian Bahan Bakar (Refueling) 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+07 Lock Out Tag Out (LOTO) 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+08 Galian atau Excavation 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+09 Bekerja Dekat Air 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+10 Perancah atau Scaffolding 02 Juli 2018
RSSHK3LATK 411 Larangap Minuman Alkohol, Obat-obatan Terlarang 02 Tuli 2018
dan Senjata
RSS+K3L+IK+12 Masuk Ke Ruang Terbatas atau Confined Space 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+13 Pengangkatan Secara Manual 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+14 Papan Pengumuman K3L (HSE Notice Board) 02 Juli1 2018
RSS+K3LAHIK+15 Kerapihan atau House Keeping 02 Juli 2018
RSS+K3LA+IK+16 Keselamatan Tamu 02 Juli 2018
RSS+K3L+HIK+17 Standar Alat Pelindung Diri 02 Juli 2018
RSS+K3LA+IK+18 Ergonomik 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+19 Kartu Kondisi Perilaku K3L (Kartu KPK3L) 02 Juli 2018
RSS+K3L+IK+20 Perkakas Tangan 02 Juli 2018
RSS+K3LA+IK+21 Material Safety Data Sheet (MSDS) 02 Juli 2018
RSS+K3L+STD+01 | Matriks Risiko 02 Juli 2018
RSS+K3L+STD+02 | Standar Kompetensi 02 Juli 2018
RSS+MRP+SOP+01 | Pengendalian Dokumen 02 Juli 2018
RSS+MRP+SOP+02 | Pengendalian Catatan 02 Juli 2018
RSS+MRP+SOP+03 | Internal Audit 02 Juli 2018
RSS+MRP+SOP+04 | Tindakan Perbaikan dan Pencegahan 02 Juli 2018
RSS+MRP+SOP+05 | Kajian Manajemen 02 Juli 2018
RSS+MRP+STD+01 | Standar Penomoran Dokumen 02 Juli 2018
RSS+MRP+STD+02 | Standar Pengendalian Dokumen 02 Juli 2018
RSS+HRD+SOP+01 | Rekrutmen atau Penerimaan Karyawan 02 Juli 2018
RSS+OPS+SOP+01 | Sistem Alat Ukur atau Metering Sistem 02 Juli 2018
RSS+OPS+SOP+02 | Pengecatan atau Painting 02 Juli 2018

Tabel 2. Contoh Register Prosedur dan Instruksi Kerja Kualitas dan K3L
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1.4. Formulir atau Daftar Periksa

Formulir pada umumnya dalam bentuk isian atau checklist merupakan semua

informasi ukuran kepatuhan untuk memeriksa peralatan dan tugas atau pekerjaan dalam

suatu standar prosedur sudah terpenuhi semua kriteria yang dipersyaratkan atau sudah

berfungsi selayaknya. Berikut ini adalah formulir yang pasti dicari dan menjadi sampel

auditor dalam proses Audit ISO dan OHSAS:

* Contoh penomoran dokumen

Nomor Dokumen* Nama Dokumen Reviewed
RSS+K3L+Frm+001 | Daftar Penerima Alat Pelindung Diri (APD) 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+002 | Formulir Daftar Hadir 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+003 | Formulir Permintaan Alat Pelindung Diri (APD) 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+004 | Formulir Daftar Peraturan dan Persyaratan Lain 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+005 | Evaluasi Pemenuhan Peraturan & Persyaratan Lain | 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+006 | Daftar Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+007 | Daftar Serah Terima Alat Pelindung Diri (APD) 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+008 | Formulir Monitoring Pengendalian Resiko 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+009 | Program Pemantauan dan Pengkuran Kinerja K3L 02 Juli 2018

Formulir Permintaan Tindakan Perbaikan dan )
RSS+K3L+Frm+010 Pencegahan (PTPP) 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+011 | Formulir Internal Inspeksi K3L Tempat Kerja 02 Jul1 2018
RSS+K3L+Frm+012 | Serah Terima Alat Pelindung Diri 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+013 | Formulir Pengenalan K3L (HSE Induction) 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+014 | Bon Pengambilan APD 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+015 | Daftar Riwayat Penerima Training 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+016 | Rencana Komunikasi Internal 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+017 | Risalah Komunikasi Eksternal 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+018 | Laporan Potensi Bahaya 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+019 | Dokumen Register 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+020 | Laporan Awal Insiden Kecelakaan Kerja 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+021 | Laporan dan Penyelidikan Kecelakaan Kerja 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+022 | Jadwal Inspeksi Peralatan atau Area Kerja 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+023 | Formulir Manajemen Perubahan 02 Juli 2018

Laporan Bulanan Pemantauan dan Pengkuran
RSS+K3L+Frm+024 | Kinerja Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 02 Juli 2018

Lingkungan (K3L)
RSS+K3L+Frm+025 | Jadwal Rapat 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+026 | Program Pelatihan 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+027 | Formulir Permohonan Pelatihan 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+028 | Evaluasi Efektifitas Pelatihan 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+029 | Formulir Evaluasi Kompetensi 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+030 | Formulir Rencana dan Jadwal Audit K3L Internal 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+031 | Formulir Inspeksi Harian Kendaraan Operasional 02 Juli 2018
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Nomor Dokumen* Nama Dokumen Reviewed
RSS+K3L+Frm+032 | Laporan Pemeriksaan Kendaraan Sebelum Digunakan| 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+033 | Pembuangan limbah B3 dan non B3 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+034 | Formulir Pemeriksaan Keselamatan Listrik 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+035 | Jadwal Latihan (Drill) dan Laporan Latihan Darurat | 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+036 | Surat [zin Kerja Aman 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+037 | Lembar Izin Isolasi Listrik Voltase Tegangan tinggi | 02 Juli 2018
RSS+K3LAFIm-038 Formulir Evaluasi dan Penilaian Seleksi Mutu K3L 02 Tuli 2018

Subkontraktor dan Vendor
RSS+K3L+Frm+039 | Formulir Inspeksi Tabung Gas Bertekanan 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+040 | Daftar Periksa Inspeksi Gudang 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+041 | Evaluasi Risiko Perjalanan (Journey Management) 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+042 | Formulir Peminjaman Alat Pelindung Diri (APD) 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+043 | Formulir Jumlah Stok APD 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+044 | Formulir Daftar Isi Kotak P3K 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+045 | Izin Penggalian atau Excavation Permit 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+046 | Surat Izin Bekerja Dekat Air 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+047 | Kartu Kondisi Perilaku K3 dan Lingkungan 02 Jul1 2018
RSS+K3L+Frm+048 | Daftar Karyawan 02 Jul1 2018
RSS+K3L+Frm+049 | Register Penerima Pemeriksaan Kesehatan (MCU) 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+050 | Surat Jalan Barang dan Alat Pelindung Diri (APD) 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+051 | Surat Keputusan Ketua Tim Tanggap Darurat 02 Juli1 2018
RSS+K3L+Frm+052 | Inspeksi Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 02 Juli 2018
RSS+K3L+Frm+053 | Audit K3 dan Lingkungan 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+001 | Formulir Review Dokumen 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+002 | Daftar Induk dan Distribusi Dokumen 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+003 | Form Serah Terima Dokumen 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+004 | Daftar Induk Dokumen Eksternal 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+005 | Daftar Induk Catatan 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+006 | Program Audit 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+007 | Internal Audit Mutu 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+008 | Jadwal Audit 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+009 | Checklist Audit 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+010 | Form Bukti Pemusnahan Dokumen 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+011 | Laporan Audit 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+012 | Daftar Status Tindakan Perbaikan dan Pencegahan 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+013 | Agenda Tinjauan Manajemen 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+014 | Hasil Kajian Manajemen 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+015 | Formulir Penilaian Supplier 02 Juli 2018
RSS+MRP+Frm+016 | Daftar Supplier 02 Juli 2018

Tabel 3. Contoh Register Formulir K3L
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PRAKTIK II

PENGADAAN KARYAWAN PENGAWAS

DAN INFRASTRUKTUR SERTA
KOMPUTERISASI

Tujuan dan Sasaran Praktik II:
A. Alokasi Karyawan Pengawas Lapangan dan Karyawan Dokumen Kontrol
B. Pengadaan Infrastruktur dan Dokumen Kontrol

Pada Praktik II ini mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Peralatan

Pendukung seperti penjelasan berikut ini:

2.1.

2.2.

Alokasi Karyawan menjadi Dokumen Kontroler, Pengawas Kualitas dan K3 Lapangan

Personal yang ditunjuk menjadi pengendali dokumen atau biasa disebut Dokumen
Kontroler wajib untuk mengkoordinir kelengkapan elemen-elemen dan standard
dokumen pada seluruh departemen. Dokumen Kontroler juga wajib mengatur
penomoran dokumen secara sistematis dan teliti, distribusi dokumen, pengesahan,
perubahan pada dokumen dan pengarsipan dokumen.

Petugas Kualitas dan K3L di lapangan atau tingkat Pengawas Kualitas dan K3L
pada umumnya diperlukan menjadi jembatan informasi untuk pengawasan dan

sosialisasi sistem manajemen dan mengumpulkan semua data penerapan di lapangan.

Pengadaan Infrastruktur dan Dokumen Kontrol
Kemudian untuk mendukung diaplikasikan atau pembuktian dilakukan
pengendalian Kualitas dan K3L secara praktik di lapangan kerja maka manajemen
memerlukan sistem yang tercatat, sistematis, terkontrol dan mudah diakses oleh setiap
karyawan pada suatu perusahaan atau institusi. Hal tersebut tidaklah sederhana,
diperlukan perangkat teknologi komputerisasi seperti:
e Perangkat server internet.
e Server intranet dan server yang mampu mengkoneksikan seluruh komputer
perusahaan ke dalam suatu sistem yang diberi nama Sistem Manajemen Kualitas
Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta lindung lingkungan. Dalam bahasa asing

disebut Health, Safety, Environment and Quality Management System.
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e Jaringan komputer atau laptop (dokumen secara modern atau soft copy, mesin
printer, mesin fotocopy, mesin scan dan perangkat komunikasi penunjang yakni
telepon dan fax.

e Kertas dan rak dokumen untuk salinan dokumen secara tradisional (hard copy).

Selain komputerisasi, banyak infrastruktur diperlukan untuk mendukung

Kualitas dan K3L yang diaplikasikan seperti:

e Sistem Pemadaman Api: APAR (Alat Pemadam Api Ringan), alarm kebakaran,
detektor asap, hydrant dan selangnya, mesin pompa air dan sumber air pemadam.

e Papan peringatan dan rambu-rambu keselamatan dan lingkungan.

e Pengendali tumpahan hidrokarbon atau absorban minyak.

e Alat Pelindung Diri (APD) seperti helmet, pelindung pendengaran atau ear plug,
kacamata keselamatan, seragam kerja, sarung tangan dan sepatu keselamatan serta
sabuk keselamatan bekerja di atas 2 meter, dll.

e Peralatan kalibrasi dan sertifikat masa berlakunya.

e Jalur evakuasi dalam keadaan darurat.

e [si dan kotak pertolongan pertama pada kecelakaan (First Aid Box).

e Akses darurat dan lampu darurat.

e Emergency stop pada peralatan dan mesin.

e Pelindung keselamatan mesin atau machinery safety guarding.

e Ruang istirahat karyawan.

e Tempat sampah dipisahkan B3 dan Non B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun), dll.

Sistem manajemen sangat penting dan ditujukan untuk membuat kesamaan
persepsi antara karyawan dengan manajemen dan keteraturan dokumentasi yang
bersirkulasi di dalam suatu organisasi atau perusahaan. Dokumen kontrol dan sistem
informasi komputerisasi dapat mengarahkan karyawan untuk lebih mudah dalam
memahami langkah pekerjaan, standar atau kualitas pekerjaan yang diharapkan, dan
pengendalian risiko dalam suatu pekerjaan. Namun dokumen kontrol dan sistem
informasi ini harus diberikan familiarisasi atau pelatithannya sebelum penerapan
berkelanjutan, agar dengan kata lain untuk meminimalkan konflik dan kata “tidak
tahu” pada karyawan dalam aktivitasnya.

Berikut ini contoh Dokumen Kontroler membuat folder khusus Sistem

Manajemen Kualitas dan K3L (QHSE Management System) di komputer:



8 Arahan Menuju Sertifikasi ISO 9001 dan ISO 14001 serta OHSAS 18001 12

+ - S re—— TR ; . =
[ = | u

Gambar 2. Membuat Struktur Folder Dokumen Kontrol

Pengadaan karyawan pengawas dan infrastruktur serta komputerisasi adalah bagian dari
manajemen kualitas dan manajemen K3L. Hal ini didukung kutipan dari modul pelatihan ILO
tahun 2013 menerangkan Sistem Manajemen K3 (SMK3) adalah bagian dari sistem
manajemen perusahaan secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan,
pelaksanaan, tanggung jawab, prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi
pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan
dan kesehatan kerja dalam rangka pengendalian resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja
guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif. (ILO, 2013)

Dari data B4T dibawah naungan pemerintah dalam negeri meregister daftar perusahaan
tahun 2018 yang telah disertifikasi iso 9001:2015 sebanyak 71 perusahaan kategori Perseroan
Terbatas (PT). Sedangkan di tahun 2008 terdaftar sebanyak 119 perusahaan.
(http://www.b4t.go.id/download/Data-Sertifikat-ISO-9001_2015-B4T-SC-Juli-2018.pdf). Hal

ini membuktikan pengadaan karyawan pengawas dan infrastruktur tidak menjadi kendala
untuk perusahaan berkelas PT atau Perseroan Terbatas untuk meraih prestasi sertifikasi ISO
dan OHSAS yang berkelas internasional.

Dalam artikel majalah ISafety edisi Agustus 2017, menurut opini Waluyo yaitu mantan
ketua DK3N dan menjabat Komisi Aparatur Sipil Negara bahwa Peraturan Pemerintah (PP)
nomor 50 tahun 2012 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dapat
dijadikan acuan guna penekanan pelaksanaan bidang K3. Namun OHSAS masih utama dalam

hal persyaratan kerjasama proyek atau bisnis rekanan yang diakui secara internasional.
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PRAKTIK III
PELATIHAN DAN FAMILISASI

Tujuan dan Sasaran Praktik III:
A. Persiapan Presentasi Pelatihan Pendukung ISO dan OHSAS
B. Pengaturan Jadwal dan Pelaksanaan Pelatihan

3.1. Persiapan Presentasi Pelatihan Pendukung ISO dan OHSAS
Pelatihan dan familiarisasi terhadap Sistem Manajemen Kualitas dan K3L. Wajib
dilakukan Dokumen Kontroler dan Pengawas K3L Pelatihan diberikan kepada seluruh
karyawan diseluruh tingkatan manajemen. Pelatihan ini harus terlebih dahulu dibuatkan
rancangan pelatihan dan materi pelatihan. Peserta harus dihadapkan dengan praktik
menggunakan perangkat komputer yang telah tersedia di internal perusahaan.

Isi presentasi pelatihan kepedulian Kualitas ISO 9001: 2015 terdiri dari:

a. Definisi ISO 9001: 2015 adalah fungsi sistem manajemen pengendalian kualitas
dalam memelihara kualitas dari produk merupakan dasar kebijakan perusahaan.
Kendali kualitas termasuk aktifitas dari suplier, produksi dan pembeli.

b. Tujuan Pengendalian Kualitas adalah Agar perusahaan dapat menghasilkan barang
atau jasa yang baik (bermutu baik). Diraihnya produktivitas yang ditargetkan.
Meningkatkan pemasaran pemasaran. Biaya produksi yang paling ekonomis
ekonomis. Memperbaiki proses yang salah.

c. Aplikasi ISO 9001: 2015

1. Skope atau Lingkup 4. Konteks Organisasi 8.Operasional
2. Landasan Normatif 5. Kepemimpinan 9. Evaluasi Kinerja
3. Istilah dan Definisi 6. Perencanaan 10. Peningkatan

7. Dukungan

Tabel 4. Persyaratan Klausa ISO 9001: 2015

d. Dasar Hukum Dalam Negeri pendukung IS0 9001: 2015
Mayoritas peraturan pendukung kualitas standar produk dispesifikkan seperti:

Undang-undang Nomor 30 Tahun 2009 Ketenagalistrikan

Permenaker nomor 02 tahun 1989 Penyalur Petir

Permenaker nomor. 04 tahun 1985 Pesawat Tenaga dan Produksi

Permenkes No. 492 Tahun 2010 Persyaratan kualitas air minum
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e. Klausa ISO 9001: 2015 yang harus diperhatikan:

No. Elemen

4.1. | Konteks Organisasi

4.2. | Persyaratan Dokumentasi

4.2.1. Umum

4.2.2. Pedoman Kualitas

4.2.3. Pengendalian atas Dokumen
4.2.4. Pengendalian atas Catatan

4.3. | Penentuan lingkup sistem manajemen lingkungan

4.4. | Sistem Management (QMS)

5.1. | Komitmen Manajemen

5.2. | Fokus terhadap customer

5.3. | Kebijakan Kualitas

5.4. | Perencanaan

5.5. | Kebijakan Kualitas atau Mutu

5.6. | Kajian Manajemen (Manajemen Review)

Tabel 5. Klausa ISO 14001:2015

f. Program kendali kualitas yang wajib dilakukan perusahaan atau organisasi:

Menentukan ukuran kualitas yang dihasilkan mulai dari terendah dan terbaik.
Penanggungjawab Kualitas yaitu produsen dan konsumen sama-sama
berkepentingan mengontrol suatu produk yang dihasilkan perusahaan, untuk ini
diperlukan koordinasi dalam pengerjaan produk. Kerjasama tiap bagian dalam
melaksanakan pekerjaan akan memelihara standar produk yang telah ditetapkan
dan kemungkinan tercapainya tingkat ketelitian dikendalikan perusahaan.
Standar kualitas yang ditentukan perusahaan, digunakan menjadi ukuran
perbandingan untuk menilai pengerjaan produk perusahaan.

Standar Operasional yaitu langkah untuk menetapkan suatu cara barang yang
telah ditetapkan didalam suatu proses design yang dituangkan dalam flow
diagram atau flow chart, terbaik, perusahaan, produk dan dijual.

Proses kontrol berhubungan dengan langkah langkah untuk melakukan inspeksi
pada tahapan proses produksi pada waktu yang telah ditentukan dengan cara dan
peralatan yang telah ditetapkan langkah.

Kendali biaya yaitu biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pengendalian

mutu, perlu memperhatikan manfaat yang akan diperoleh biaya mutu.
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Sampel merupakan cara penyajian produk untuk diperiksa, dan pada umumnya
hanya bisa dilakukan untuk yang homogen diperiksa, produk
Penclitian Pasar melihat rekasi konsumen terhadap kualitas barang yang akan

dihasilkan oleh perusahaan dan keaktifan mengontrol kualitas.

Isi presentasi pelatihan kepedulian Lingkungan ISO 14001 terdiri dari:
Definisi ISO 14001:2015 adalah Sistem Pengelolaan Lingkungan atau dikenal

a.

Environmental Management System (EMS) menyediakan secara terstruktur

pengukuran dan pengendalian dampak lingkungan suatu perusahaan atau organisasi.

Tujuan ISO 14001:2015 yaitu memelihara lingkungan kerja pada standar yang

diterima masyarakat dan lingkungan sekitar. Mencegah kerusakan lingkungan.

Memelihara kelancaran proses dan produktivitas kerja.

Aplikasi ISO 14001:2015

1. Lingkup cakupan 4. Konteks Organisasi 8. Operasional

2. Landasan Normatif 5. Kepemimpinan 9. Evaluasi Kinerja

3. Syarat dan Ketentuan | 6. Perencanaan 10. Pengembangan
7. Dukungan

Tabel 6. Persyaratan Utama ISO 14001:2015

Dasar Hukum Nasional pendukung ISO 14001:2015

Undang-undang Republik Indonesia nomor 32 tahun 2009: Pengelolaan
Lingkungan Hidup.

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup nomor 17 Tahun 2001: Jenis Rencana
Usaha Dan Atau Kegiatan yang Wajib Dilengkapi Dengan Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL).

Peraturan Pemerintah RI nomor 27 Tahun 2012: Izin Lingkungan.

Peraturan Pemerintah RI nomor 74 Tahun 2001: Pengelolaan Bahan Berbahaya
dan Beracun (B3).

Klausa ISO 14001:2015 yang harus diperhatikan:

No. Elemen Sub Elemen
Konteks 4.1. Paham organisasi dan perilaku
Organisasi 4.2. Paham keperluan dan harapan pihak berkepentingan

4.3. Ketentuan lingkup sistem manajemen lingkungan

4.4. Sistem Manajemen (QMS, OHS, EMS)
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No. Elemen Sub Elemen
5. | Kepemimpinan | 5.1. Kepemimpinan dan Komitmen
5.2. Kebijakan (QMS, OHS and EMS terapan)
5.3. Organisation roles and responsibilities
5.4. Konsultasi dan Partisipasi Karyawan (OHS)
6. | Perencanaan 6.1. Tindakan pengendalian risiko dan kesempatan
6.2. Obyektif dan perencanaan keberhasilan
6.3. Perubahan Manajemen
7. | Dukungan 7.1. Sumber Daya 7.3. Kepedulian
7.2. Kompetensi 7.4. Komunikasi
8. | Operasional 8.1. Perencanaan dan kendali operasional
8.2. Kesiapan dan kendali tanggap darurat (EMS & OHS)
8.3. Desain dan pengembangan produk dan layanan
9. | Evaluasi 9.1. Monitoring, pengukuran, kajian dan termasuk
Kinerja dan evaluasi kesehatan kerja
Pengembangan | 9.2. Internal audit
9.3. Kajian Manajemen

Tabel 7. Klausa ISO 14001:2015

f. Program Kendali Lingkungan yang wajib dilakukan perusahaan atau organisasi:

Induk dokumen Manual Manajemen Lingkungan disetujui Direktur Utama.

Identifikasi dan penilaian bahaya dan risiko.

Inspeksi dan audit lingkungan.

Pengamatan kondisi dan perilaku.

Mencegah dan mengendalikan tumpahan Hidrokarbon atau Minyak.

Pengendalian limbah non B3 dan limbah B3.

Kebersihan dan Kerapihan.
Kontrol Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).
Material Safety Data Sheets (MSDS).

Pelabelan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) wajib disediakan.
Identifikasi Material Toksik dan Gas.

Pengendalian sumber energi atau hemat energi.
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Isi presentasi pelatthan OHSAS 18001:2007 terdiri dari:
a. Definisi OHSAS 18001:2007 adalah Sistem Pengelolaan Keselamatan dan

C.

Kesehatan Kerja atau dikenal Safety and Health Management System menyediakan
secara terstruktur pengukuran dan pengendalian dampak dari suatu perusahaan.

Tujuan OHSAS 18001 adalah memelihara keselamatan dan keschatan kerja (K3)
pada standar yang diterima. Mencegah kecelakaan kerja dan Penyakit Akibat Kerja
(PAK). Memelihara kelancaran proses dan produktivitas kerja. Serta memastikan
kelanjutan kesesuaian dan efektifitas seluruh sistem manajemen K3 dan terus
keperluan pemakaiannya untuk jangkauan sertifikasi. Sedangkan Manfaat OHSAS
18001 adalah mengidentifikasi perbedaan atau celah di perusahaan antara semua
syarat pemenuhan K3 dan penerapan K3 di lapangan kerja. Menyediakan informasi,
pelatihan dan kepedulian untuk semua departemen terhadap K3. Memperbarui
Pengaturan K3 atau Safety and Health Management System (SHMS) yang sudah

ada untuk memenuhi semua persyaratan dan menyediakan verifikasi efektifitas.

Aplikasi OHSAS 18001:2007

Kebijakan Kendali Operasional

Target dan Obyektifitas Kalibarasi

Peran dan Kewajiban Tindakan Perbaikan dan Pencegahan
Pelatihan atau Pendidikan Dokumentasi

Pengendalian Supplier Audit

Pengendalian Dokumen Kajian Manajemen

Tabel 8. Persyaratan Utama OHSAS 18001:2007

d. Dasar Hukum Nasional pendukung OHSAS 18001:2007 adalah

¢ Undang-Undang Keselamatan Kerja nomor 1 Tahun 1970 pada Pasal 1:
Keselamatan kerja dalam segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah,
dipermukaan air, di dalam air maupun di udara yang berada di wilayah
kekuasaan hukum Republik Indonesia.

¢ Undang-Undang Kesehatan nomor 36 Tahun 2009 pada Pasal 164: Menaati
standar kesehatan kerja dan menjamin lingkungan kerja yang sehat serta
bertanggung jawab atas terjadinya kecelakaan kerja.

e Undang-undang Republik Indonesia nomor 13 Tahun 2003 Ketenagakerjaan

e Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 yaitu Aturan Penerapan Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).
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e. Klausa yang perlu diperhatikan dalam OHSAS 18001:2007

No Elemen Sub Elemen

4.1. | Persyaratan Umum

4.2. | Kebijakan Lingkungan

4.3. | Perencanaan 4.3.1. Identifikasi bahaya, Penilaian Risiko dan

Penentuan Pengendalian.

4.3.2. Peraturan dan Persyaratan Lainnya.
4.3.3. Obyektif and Semua Program.

4.4. | Implementasi dan 4.4.1. Sumber daya, Peran, Kewajiban dan

operasional Otoritas

4.4.2. Kompetensi, Pelatihan dan Kepedulian
4.4.3. Komunikasi, Partisipasi dan Konsultasi
4.4.4. Dokumentasi
4.4.5. Pengendalian Dokumen
4.4.6. Pengendalian Operasional
4.4.7. Siaga dan Respon Darurat

4.5. | Penilaian dan 4.5.1. Pengawasan atau Monitoring dan

Pengukuran (Cheking) Pengukuran
4.5.2. Evaluasi Kepatuhan
4.5.3. Insiden Investigasi, Ketidaksesuaian,
Tindakan Perbaikan dan Pencegahan

4.5.4. Pengendalian Catatan
4.5.5. Audit Internal

4.6. | Kajian Manajemen

Tabel 9. Klausa OHSAS 18001:2007

f. Program Kendali Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Identifikasi dan penilaian bahaya dan risiko.

Inspeksi dan Audit Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Pengamatan kondisi dan perilaku.

Metode Kerja seperti Prosedur dan Instruksi Kerja Aman.

Pengenalan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Kewajiban APD (Alat Pelindung Diri) seperti: Pelindung kepala (helmet),
pelindung mata (kacamata keselamatan), pelindung jatuh (sabuk keselamatan),
pelindung tangan (sarung tangan), pelindung kaki (sepatu keselamatan),
pelindung nafas (masker debu), pelindung telinga (ear plug).

Pengertian near miss atau hampir celaka, insiden dan kecelakaan.

Penyelidikan dan pelaporan kecelakaan kerja.

Kesehatan kerja secara jasmani dan rohani.
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e Pengaturan dan kerapihan area kerja.
e Surat Izin kerja berisiko tinggi seperti: bekerja dalam ruang terbatas (confined
space), bekerja diatas permukaan > 2 meter, kerja panas, dll.

e Rambu-rambu keselamatan dan kesehatan kerja.

3.2. Pengaturan Jadwal dan Pelaksanaan Pelatihan
Jadwal pelatihan ISO dan OHSAS direncanakan oleh manajemen pengawas K3L.
Masukkan jadwal pelatihan ISO dan OHSAS dalam formulir register jadwal dan daftar
pelaksanaan pelatihan. Semua pelatihan harus diajukan dan ditanda tangan pimpinan

perusahaan atau perwakilannya termasuk pelatihan ISO dan OHSAS.

M: Mandatory (Tstkan tnpeal jika sudsh dapat trammg)  TW : Tidak Wayib (Tidak diwajiblean untuk pekerja kantor pusat)

z i
= = e = ™ - =
el B (2 | 8 (2| 2|5 | B | &
5 = | x| EE| 5| X |R|E|F 2 iz
No. Nama Jabata Depatemen | 52 | 22 | 72 | = B =8| e =
Karyawan e | d2 | S0 | 5 | 2 |2 |&|& | £ |2 2
L7 ki = i i E 5B L 2 i
2|2 |27 | & | B |E|2|8 |5
5 g e = JE|YY | E

Tabel 10. Rencana Pelatihan K3L

Training atau Pelatihan ISO dan OHSAS berdasarkan pelatihnya dapat dibagi menjadi:

e Pelatihan Internal: jika pelatithan akan dilaksanakan oleh internal perusahaan,
bagian personalia menyiapkan Ruangan, Materi, Projector (jika diperlukan) dan
memastikan kesiapan trainer atau pelatih.

e Pelatithan Eksternal: bagian personalia mencarikan dan hubungi provider atau
penyedia pelatihan serta memenuhi administrasi pembayaran.

Persyaratan untuk menjadi pelatih ISO dan OHSAS harus sudah memiliki lisensi
dari provider ISO dan OHSAS dan harus sudah mendapatkan pelatihan untuk menjadi
Trainer (Train of Trainer) dan pelatihan Pemimpin Auditor (Lead Auditor). Pastikan
semua pelatihan sudah diperbarui sebelum perusahaan maju untuk dilakukan Audit ISO

dan OHSAS.
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PRAKTIK IV

APLIKASI ATAU PENERAPAN

Tujuan dan Sasaran Praktik IV:
A. Program Kendali Kualitas atau Mutu
B. Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L)

4.1. Program Kendali Kualitas atau Mutu

4.1.1. Menentukan ukuran kualitas yang dihasilkan mulai dari terendah dan terbaik.

4.1.2. Penanggungjawab Kualitas yaitu produsen dan konsumen sama-sama

berkepentingan mengontrol suatu produk yang dihasilkan perusahaan, untuk ini

diperlukan koordinasi dalam pengerjaan produk. Kerjasama tiap bagian dalam

melaksanakan pekerjaan akan memelihara standar produk yang telah ditetapkan

dan kemungkinan tercapainya tingkat ketelitian dikendalikan perusahaan.

Standar kualitas yang ditentukan perusahaan, digunakan menjadi ukuran

perbandingan untuk menilai pengerjaan produk perusahaan.

Standar Operasional yaitu langkah untuk menetapkan suatu cara barang yang

telah ditetapkan didalam suatu proses desain yang dituangkan dalam flow

diagram atau flow chart, terbaik, perusahaan, produk dan dijual.

No | Departemen Ketentuan Kualitas Standar

1. | Marketing | Mengikuti proses tender dan mencari barang yang sesuai

permintaan tender. Perhatikan Prosedur Tender.

2. | Operasional | Melaksanakan dan memantau operasional sesuai dengan

Prosedur Penanganan Permintaan, Pelaksanaan Proyek,
Pekerjaan Subkontraktor, Penerimaan, Penyimpanan dan
Pengeluaran ~ Barang,  Prosedur  Stock  Opname,
Pengendalian Produk Tidak Sesuai, Prosedur Complaint
Handling dan Prosedur Perizinan.

3. | Sumber Untuk memastikan operasional berjalan dengan baik maka
Daya departemen Sumber Daya Manusia atau Personalia harus
Manusia memastikan kompetensi atau keahlian karyawan. Proses

rekrutmen karyawan dibuat prosedur Rekrutmen.

4. | Prokurmen/ | Untuk memastikan operasional transportasi kendaraan
logistik dan | darat dan kapal berjalan lancar maka departemen logistik
Purchasing | atau purchasing harus memastikan supply barang-barang

kebutuhan customer terpenuhi. Proses pembelian dapat
dilihat pada Pengendalian Pengadaan Barang.

Tabel 11. Ketentuan Kualitas Standar
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4.1.5. Proses kontrol berhubungan dengan langkah langkah untuk melakukan inspeksi
pada tahapan proses produksi pada waktu yang telah ditentukan dengan cara dan
peralatan yang telah ditetapkan langkah.

4.1.6. Kendali biaya yaitu biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pengendalian mutu,
perlu memperhatikan manfaat yang akan diperoleh biaya mutu.

4.1.7. Sampel merupakan cara penyajian produk untuk diperiksa dan pada umumnya
hanya bisa dilakukan untuk produk yang homogen diperiksa.

4.1.8. Penelitian Pasar melihat rekasi konsumen terhadap kualitas barang yang akan

dihasilkan oleh perusahaan dan keaktifan mengontrol kualitas.

4.2. Program Keselamatan dan Keschatan Kerja dan Lingkungan (K3L)
4.2.1.1dentifikasi Bahaya dan Risiko K3L
Semua departemen secara teratur mengidentifikasi dan melakukan penilaian
bahaya dan risiko K3L pada aktifitasnya, termasuk potensi yang timbul dari perilaku
dan faktor manusia, material, alat dan jasa. Penilaian akan direview setiap satu tahun
sekali menjadi bagian dalam pembuatan sasaran tahunan perusahaan. Lakukan kajian
bahaya risiko K3L jika ada perubahan pada fasilitas, lokasi atau modifikasi terhadap
proses atau mesin termasuk setelah terjadi keadaan darurat. Pada klausa ISO 9001:2015

4.1. context organization wajibkan identifikasi setiap risiko kerugian pada bisnisnya.

4.2.2.Peraturan dan Persyaratan Lain
Semua Peraturan yang relevan termasuk persyaratan lain harus diidentifikasi
untuk masukan dalam penentuan Kebijakan, obyektif target dan program. Peraturan dan
persyaratan lain yang telah teridentifikasi dikomunikasikan dan secara teratur harus

diperbaharui untuk memastikan status dari peraturan dan persyaratan tersebut.

4.2.3.Proses Pengendalian Bahaya dan Risiko yang tidak dapat ditoleransi

Pengendalian operasional ditujukan untuk mengendalikan bahaya dengan risiko
tinggi dengan mengurangi risiko terhadap pekerja yang timbul dari hasil penilaian
risiko dan/atau karena adanya kebutuhan lain. Dalam penentuan jenis pengendalian
yang akan diterapkan organisasi harus mempertimbangkan alur proses dan hirarki
pengendalian sehingga pengendalian operasional diterapkan mulai dari awal proses
sampai akhir proses termasuk aktifitas pemeliharaan. Pengendalian operasional ini
harus didokumentasikan, dikomunikasikan kepada setiap orang yang terkait dengan

aktifitas tersebut dan harus direview secara reguler untuk menilai efektifitasnya.
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4.2.4.Pengendalian Tanggap Darurat

Keadaan darurat yang mungkin timbul dari operasional organisasi harus dikelola
dengan cara melakukan aktifitas preventif dan reaktif yaitu dengan membentuk tim
penanggulangan, melengkapi sarana dan prasarana serta melakukan uji coba terhadap
mekanisme yang dibuat secara reguler setiap 1 tahun sekali. Hal ini dilakukan untuk
meminimalkan dampak terhadap pekerja serta properti perusahaan. Detail proses pada
prosedur tanggap darurat perlu disajikan.

Kondisi darurat harus dilaporakan segera kepada direktur dan penanggung jawab
area atau pemilik proyek atau perwakilan pemilik proyek untuk tim di lapangan atau
site. Tim Tanggap Darurat (TTD) internal perusahaan harus berkordinasi dengan tim
penanganan darurat penanggung jawab area atau pemilik proyek atau perwakilan

pemilik proyek. Aplikasikan struktur organisasi tanggap darurat perusahaan.

4.2.5.Pemantauan dan Pengukuran
Perusahaan harus mengukur kinerja sistem manajemen secara reguler dengan
mengukur karakteristik kunci yang telah diidentifikasi yang didasarkan pada hasil
identifikasi bahaya dan peraturan persyaratan lain.
Pengukuran kinerja keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan dilakukan
setiap bulan dengan melakukan pemantauan jumlah insiden yang terjadi, melakukan
perhitungan frekuensi kecelakaan, frekuensi hari hilang dan frekuensi kecelakaan cacat.

Aplikasikan prosedur Pemantauan dan Pengukuran.

4.2.6.Evaluasi Pemenuhan Peraturan
Peraturan dan persyaratan lain yang telah teridentifikasi harus dievaluasi
pemenuhannya setiap 6 bulan sekali oleh Manajemen Representatif. Hal itu untuk
mengetahui sejauh mana perusahaan sudah implementasikan peraturan dan persyaratan

lain di internal organisasi.

4.2.7.Investigasi Insiden, Ketidaksesuaian, Tindakan Perbaikan dan Pencegahan
Perusahaan harus melakukan usaha untuk mencegah terjadinya potensi bahaya
yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan harus melakukan investigasi kecelakaan
dengan melibatkan perwakilan karyawan serta menentukan langkah yang sesuai guna
mencegah terjadinya peristiwa yang sama.
Penyimpangan-penyimpangan yang timbul misalnya tidak tercapainya obyektif,

target dan program, penyimpangan terhadap kebijakan dan pengendalian operasioanl,
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potensi bahaya termasuk Kecelakaan, near miss baik yang aktual maupun yang potensial
dari implementasi sistem manajemen harus diidentifikasi dan dilakukan tindakan
perbaikan dan pencegahan untuk mencegah dampak dan risiko yang lebih besar.
Tindakan yang telah diterapkan harus diverifikasi untuk memastikan efektifitas tindakan

agar tidak terulang kembali. Aplikasikan prosedur pelaporan dan investigasi kecelakaan.

4.2.8.Pelatihan dan Kompetensi
Perusahaan akan memenuhi pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta
Lindung Lingkungan wajib dan persyaratan pelatihan lainnya. Akan menyertakan
dokumen ke ikut sertaan pelatihan dan juga hasil dari tes pelatihan (lulus/tidak) jika

diperlukan. Training matrix diperbaharui dan dimonitor.

Gambar 3. Pelatihan Internal Perusahaan

4.2.9.Pelatihan dasar Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lindung Lingkungan wajib:
e HSE Induction atau Pengenalan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (semua
karyawan dan manajemen)
e Water Sea Survival Modul A (semua karyawan dan manajemen)
e First Aid Level 2 (semua karyawan dan manajemen)
e Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Pengawas K3)
e Kendali Pekerjaan (semua karyawan dan manajemen)
Pelatthan pengenalan K3L diwajibkan untuk semua karyawan dan
manajemen. Karyawan diberikan buku saku K3L dan mengisi formulir daftar hadir.
Pelatihan diberikan oleh Trainer berkualifikasi yang sudah ditunjuk atau Pengawas

K3L. Tanpa mengikuti pelatihan ini, mereka tidak dapat memulai pekerjaan.
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Gambar 4. Penyerahan buku saku K3L kepada semua karyawan

4.2.10. Pelatihan Spesifik

Pelatihan spesifik harus diberikan oleh personil yang berkualifikasi untuk
manajemen pengawas dan karyawan di tempat kerja berbahaya. Isi pelatihan harus
menyangkut spesifik pekerjaan. Contoh:
e Confined space atau bekerja di ruang terbatas,
e  Working at height atau bekerja di ketinggian,
e Hot work atau kerja panas,
e Pelatihan dan sertifikasi Operator / Driver

Jika terdapat peralatan memerlukan operator atau supir maka harus memiliki

lisensi atau tanda kompetensi dari pemerintah dengan penilaian kemampuan dari

departemen berkompeten di lapangan. Aplikasikan prosedur pelatihan atau training.

4.2.11. Program Komunikasi atau Rapat K3LL
Aplikasikan prosedur komunikasi, konsultasi dan partisipasi.
a. Komunikasi Internal
Komunikasi K3L harus dilakukan melalui panita pembina keselamatan dan
kesehatan kerja atau aktifitas harian perusahaan melalui metode:
e Rapat harian sebelum mulai kerja atau pertemuan Pre-Job HSE. Membahas
rencana kerja dan temuan K3L di lapangan.
e Safety talk atau dinamakan rapat mingguan yang membahas Keselamatan dan
Kesehatan Kerja serta Lindung Lingkungan.
e Pertemuan mingguan kontraktor, subkontaktor dan vendor.
e Rapat komite P2K3L dilakukan bulanan membahas kajian kinerja K3L,

penyelidikan kecelakaan, isu K3L, masukan dari karyawan dan hasil inspeksi.
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Gambar 5. Rapat harian sebelum mulai kerja atau Rapat Pre-Job HSE
b. Komunikasi Eksternal
Pelaporan kecelakaan ke pemerintah, komite K3L harus melaporkan kecelakaan

dalam waktu 2 x 24 jam ke pemerintah setempat.

4.2.12. Pengelolaan Lingkungan
Perusahaan melakukan pengawasan dan perlindungan pengelolaan lingkungan seperti:
a. Memastikan dan penanganan Bahan Berbahaya Beracun (B3) berdasarkan

Material Safety Data Sheets (MSDS) dari suplier.

- PT. PERTAMNA (PERSERO}
FT| i Pamaan dantiasa

AFETY DATA SHEET

Targgal Pemputan  AR200T ‘
Revalte i
Faaman an
MATERIAL S/ A SH
(LEMBAR DATA KESELAMATAN BAHAN)

1. PRODUK DAN IDENTITAS PERUSAHAAN

NAMAPRODUK -
NAMALAN :
PRODUSEN

i - (021) 7872177
& peramina.com
‘Nomr Telepen Dalam Kesdaan Danurat aziam 24 Jam - 0213818732
‘Nomor Telepan informasi MSOS/LDKE 0213816678

815504

R |—— |

FENGENALANBAMAYA | Standar Komunikasi Bahay:
OSHA 20 CFR 110.1200 (berbahaya)

Irtasi mata, frtasi saluran pemapasan, pusing. mual,
kehilangan kesadaran, kult kering dan pecah-pecan.

danlanan)

Data Tanggap Darurat -
Cairan mugah terbakar.

Gambar 6. Contoh MSDS Bahan Bakar Hiddrokarbon

b. Menyediakan tempat pembuangan limbah dengan pemisahan limbah bahan
berbahaya beracun (B3) dan limbah non B3. Merujuk pada prosedur penanganan,
pengangkutan dan penyimpanan limbah B3.

c. Pencegahan dan pengendalian tumpahan hidrokarbon atau bahan bakar.

d. Kebersihan area kerja dan perilaku aman karyawan.

e. Identifikasi toksik atau gas. Aplikasi prosedur penanganan tabung gas bertekanan.
f. Pengendalian sumber energi (Hemat Energi). Aplikasikan prosedur keselamatan

kelistrikan atau elektrik.
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PRAKTIK V

KAJIAN SISTEM MANAJEMEN KUALITAS,
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
SERTA LINGKUNGAN

Tujuan dan Sasaran Praktik V:

A. Integrasi Pemenuhan Sistem Manajemen Kualitas dan K3 terhadap ISO 9001:2015

dan OHSAS 18001:2007

B. Pemenuhan Sistem Manajemen Lingkungan Perusahaan terhadap ISO 14001:2015

Kajian sistem manajemen Kualitas dan K3L dapat dilakukan melalui tabel

perbandingan antara Persyaratan ISO 9001, ISO 14001 dan OHSAS 18001 terhadap Integrasi

Sistem Manajemen Kualitas dan K3 Internal Perusahaan yang sudah dilakukan. Tabel

dibawah adalah contoh dokumen persiapkan untuk kajian kepatuhan pada Persyaratan ISO

dan OHSAS.

5.1. Integrasi Pemenuhan Sistem Manajemen Kualitas dan K3 terhadap ISO 9001:2015 dan
OHSAS 18001:2007

No. Persyaratan Klausa Persyaratan Klausa Integrasi Sistem Manajemen
ISO 9001 OHSAS 18001 Kualitas dan K3
Internal Perusahaan
Nomor Judul Nomor Judul Nama Dokumen
1 4 Sistem Manajemen 4 Sistem Manual Sistem Manajemen
Kualitas Manajemen Kualitas dan K3
2 4.1 Konteks Manual Sistem Manajemen
Organisasi Kualitas dan K3 pada
Apendiks Konteks
Organisasi
3 4.2 Persyaratan 4.4.4 | Dokumentasi Manual Sistem Manajemen
Dokumentasi Kualitas dan K3
4 4.2.1 | Umum 4.1 Persyaratan Manual Sistem Manajemen
Umum Kualitas dan K3 pada Peta

Proses Bisnis Perusahaan
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No. Persyaratan Klausa Persyaratan Klausa Integrasi Sistem Manajemen
ISO 9001 OHSAS 18001 Kualitas dan K3
Internal Perusahaan
Nomor Judul Nomor Judul Nama Dokumen
5 4.2.2 | Pedoman Kualitas Manual Sistem Manajemen
Kualitas dan K3
6 4.2.3 | Pengendalian atas 4.4.5 | Pengendalian Prosedur Pengendalian
Dokumen Dokumen Dokumen
7 4.2.4 | Pengendalian atas 4.5.4 | Pengendalian Prosedur Pengendalian
Catatan Catatan Catatan
8 4.3 Penentuan lingkup Manual Sistem Manajemen
sistem manajemen Kualitas dan K3
lingkungan
9 4.4 Sistem 4.4 Sistem Manual Sistem Manajemen
Management Management Kualitas dan K3
(QMS) (OHS)
10 5 Tanggung Jawab
Manajemen
11 5.1 Komitmen 4.2 Kebijakan K3 Manual Sistem Manajemen
Manajemen 4.4.1 | Tugas, tanggung | Kualitas dan K3
jawab dan
wewenang
12 5.2 Fokus terhadap 4.3.1 | Identifikasi Manual Sistem Manajemen
customer bahaya dan Kualitas dan K3
risiko K3
4.3.2 | Identifikasi Prosedur Identifikasi
peraturan Peraturan dan Persyaratan
Lain
4.6 Kajian Prosedur Kajian Manajemen
Manajemen
13 53 Kebijakan Kualitas 4.2 Kebijakan K3 Kebijakan Kualitas dan K3
Perusahaan
14 54 Perencanaan 4.3 Perencanaan Rencana Manajemen

Kualitas dan K3L
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No. Persyaratan Klausa Persyaratan Klausa Integrasi Sistem Manajemen
ISO 9001 OHSAS 18001 Kualitas dan K3
Internal Perusahaan
Nomor Judul Nomor Judul Nama Dokumen
15 5.4.1 | Obyektif Kualitas 4.3.3 | Obyektif K3 KPI (Key Performance
Indicator) atau
Laporan Kinerja Bulanan
Kualitas dan K3
16 5.4.2 | Sistem Manajemen | 4.3.3 | Obyektif K3 KPI (Key Performance
Kualitas Indicator) atau
Laporan Kinerja Bulanan
Kualitas dan K3
17 5.5 Tanggung Jawab, 4.4.1 | Resources, Struktur Organisasi dan
wewenang dan Roles, Deksripsi Pekerjaan (Job
Komunikasi Responsibility, | Description)
Accountability
and Authority
4.4.3 | Communication, | Prosedur Komunikasi,
Participation, Konsultasi dan Partisipasi
and
Consultation
18 5.5.1 | Wewenang dan 4.4.1 | Tugas, tanggung | Struktur Organisasi dan
Tanggung Jawab jawab dan Deksripsi Pekerjaan (Job
wewenang Description)
19 5.5.2 | Wakil Manajemen 4.4.1 | Tugas, tanggung | Surat Penunjukan MR
jawab dan
wewenang
20 5.5.3 | Komunikasi 4.4.3 | Komunikasi, Prosedur Komunikasi
Internal konsultasi dan
partisipasi
21 5.6 Tinjauan 4.6 Tinjauan Prosedur Tinjauan
Manajemen Manajemen Manajemen
22 6 Pengelolaan

Sumber Daya
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No. Persyaratan Klausa Persyaratan Klausa Integrasi Sistem Manajemen
ISO 9001 OHSAS 18001 Kualitas dan K3
Internal Perusahaan
Nomor Judul Nomor Judul Nama Dokumen
23 6.1 Pengendalian - Manual Sistem Manajemen
Sumber Daya ) Kualitas dan K3
24 6.2 Sumber Daya - Manual Sistem Manajemen
Manusia ) Kualitas dan K3
25 6.2.1 | Umum 4.4.2 | Kompetensi, Prosedur Pelatihan
pelatihan dan
kepedulian
26 6.2.2 | Kompetensi, 4.4.2 | Kompetensi, Prosedur Pelatihan
kepedulian dan pelatihan dan
Pelatihan kepedulian
27 6.3 Infrastruktur 4.4.6 | Pengendalian Prosedur Perawatan
Operasional Infrastruktur
28 6.4 Lingkungan Kerja 4.4.6 | Pengendalian Prosedur Perawatan
Operasional Infrastruktur
29 7 Realisasi Produk
30 7.1 Perencanaan 4.4.6 | Pengendalian Quality Plan
Produksi Operasional
31 7.2 Proses terkait 4.4.6 | Pengendalian e Prosedur Tender
dengan customer Operasional e Prosedur Penanganan
Order
32 7.2.1 | Identifikasi 4.4.6 | Pengendalian e Prosedur Tender
persyaratan terkait Operasional e Prosedur Penanganan
dengan customer Order
33 7.2.2 | Tinjauan 4.4.6 | Pengendalian e Prosedur Tender
persyaratan terkait Operasional e Prosedur Penanganan
dengan customer Order
34 7.2.3 | Komunikasi 4.4.3 | Komunikasi Prosedur Komunikasi
dengan customer
35 7.3 Desain dan Exclude
pengembangan
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No. Persyaratan Klausa Persyaratan Klausa Integrasi Sistem Manajemen
ISO 9001 OHSAS 18001 Kualitas dan K3
Internal Perusahaan
Nomor Judul Nomor Judul Nama Dokumen
36 7.4 Pembelian - -
37 7.4.1 | Pengendalian 4.4.6 | Pengendalian e Prosedur Pembelian
Pembelian Operasional e Prosedur Seleksi dan
Evaluasi Supplier
38 7.4.2 | Informasi 4.4.6 | Pengendalian Prosedur Pembelian
Pembelian Operasional
39 7.4.3 | Verifikasi produk 4.4.6 | Pengendalian Prosedur Pembelian
yang dibeli Operasional
40 7.5 Pengendalian - -
Produksi atau Jasa
yang diberikan
41 7.5.1 | Pengaturan 4.4.6 | Pengendalian Prosedur Pelaksanaan
pengendalian Operasional Proyek
produksi atau Jasa
42 7.5.2 | Validasi proses 4.4.6 | Pengendalian Prosedur Pelaksanaan
produksi atau jasa Operasional Proyek
43 7.5.3 | Identifikasi dan - - Prosedur Pelaksanaan
Mampu telusur Proyek
44 7.5.4 | Barang Milik Exclude
Customer
45 7.5.5 | Pemeliharaan 4.4.6 | Pengendalian Prosedur Penerimaan,
Produk Operasional Penyimpanan dan
Pengeluaran Barang
46 7.6 Pengendalian Alat Exclude
Ukur
47 8 Pengukuran,
Analisis dan
Perbaikan
48 8.1 Perencanaan 4.5.1 | Pengukuran dan | Prosedur Pemantauan dan
Pemantauan Pengukuran




8 Arahan Menuju Sertifikasi ISO 9001 dan ISO 14001 serta OHSAS 18001 31

No. Persyaratan Klausa Persyaratan Klausa Integrasi Sistem Manajemen
ISO 9001 OHSAS 18001 Kualitas dan K3
Internal Perusahaan
Nomor Judul Nomor Judul Nama Dokumen
49 8.2 Pengukuran dan - - Manual Sistem Manajemen
Pemantauan Kualitas
50 8.2.1 | Kepuasan - - Survey Kepuasan Customer
Customer
51 8.2.2 | Audit Internal 4.5.5 | Audit Internal Prosedur Audit Internal
52 8.2.3 | Pengukuran dan 4.5.1 | Pengukuran dan | Prosedur Pemantauan dan
Pemantauan Proses Pemantauan Pengukuran
4.5.2 | Evaluasi Prosedur Evaluasi
kepatuhan pada | pemenuhan peraturan
peraturan
53 8.3 Pengendalian 4.5.1 | Pengukurandan | e Prosedur Penanganan
Ketidaksesuaian Pemantauan Produk yang Tidak
Sesuai
e Prosedur Inspeksi K3
e Prosedur MCU
54 8.4 Analisis Data 4.5.1 | Pengukuran dan | e Prosedur Pemantauan
Pemantauan dan Pengukuran
e Prosedur Inspeksi K3
e Prosedur MCU
55 8.5 Peningkatan 4.5.3 | Pebaikan and Tindakan Perbaikan dan
Tindakan Tindakan Pencegahan
pencegahan
56 8.5.1 | Perencanaan untuk 4.2 Kebijakan K3 Manual Sistem Manajemen
continual Objective Target | Kualitas dan K3
improvement 4.3.3 | Program Laporan Kinerja Bulanan
Kualitas dan K3 (KPI)
4.6 Tinjauan Prosedur Tinjauan
Manajemen Manajemen
57 8.5.2 | Tindakan 4.5.3.1 | Pelaporan dan Prosedur Pelaporan dan
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No. Persyaratan Klausa Persyaratan Klausa Integrasi Sistem Manajemen
ISO 9001 OHSAS 18001 Kualitas dan K3
Internal Perusahaan
Nomor Judul Nomor Judul Nama Dokumen
Perbaikan 4.5.3.2 | Investigasi e Prosedur Investigasi
Insiden Insiden
Tindakan e Tindakan Perbaikan &
perbaikan dan Tindakan Pencegahan
pencegahan
58 8.5.3 | Tindakan 4.5.3.1 | Pelaporan dan e Prosedur Pelaporan dan
Perbaikan Investigasi Investigasi Insiden
Insiden
4.5.3.2 | Tindakan e Tindakan Perbaikan dan
perbaikan dan Tindakan Pencegahan
pencegahan

Tabel 12. Integrasi Kepatuhan Sistem Manajemen Kualitas dan K3

terhadap ISO 9001:2015 dan OHSAS 18001:2007

5.2. Pemenuhan Sistem Manajemen Lingkungan Perusahaan terhadap ISO 14001:2015

No.

Persyaratan Klausa ISO 14001

Sistem Manajemen Lingkungan Internal
Dokumen Harus Dipersiapkan Perusahaan

1. 4.1

Persyaratan Umum

Identifikasi Peraturan dan Persyaratan Lain

Daftar Peraturan dan Persyaratan Lain

Kebijakan Lingkungan

Kebijakan Manajemen Kualitas Keselamatan dan

Keschatan Kerja serta Lindung Lingkungan.

Kebijakan Larangan Mengkonsumsi Minuman
Beralkohol, Obat-Obatan Terlarang dan Membawa

Senjata.

Perencanaan

4. |4.3.1

Aspek Lingkungan

Aspek Dampak Lingkungan

Identifikasi dan Penilaian Aspek Dampak
Lingkungan (AMDAL)

Identifikasi Bahaya dan Penilaian Resiko (IBPR)

Daftar Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko
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No. | Persyaratan Klausa ISO 14001 Sistem Manajemen Lingkungan Internal
Dokumen Harus Dipersiapkan Perusahaan
5. |4.3.2 [Persyaratan Peraturan dan [Evaluasi Pemenuhan Identifikasi Peraturan dan
Lainnya Persyaratan Lain
Identifikasi Peraturan dan Persyaratan Lain
Daftar Peraturan dan Persyaratan Lain
Evaluasi Pemenuhan Peraturan dan Persyaratan Lain
6. 433 |Objectives, Targets and  |Pengelolaan Lingkungan
Program(s) Formulir Obyektif Target Program Lingkungan
7. |44 Implementasi dan Operasional
8. [4.4.1 |[Resources, Roles, Deskripsi Semua Pekerjaan
Responsibility and
Authority
9. 4.4.2 |Kompetensi, Pelatihan Pelatihan atau Training
dan Kepedulian Standar Kompetensi
Presentasi Pengenalan K3L atau HSE Induction
Daftar Hadir: Pengenalan K3L atau
HSE Induction
Presentasi Pelatihan atau Training Inspeksi dan
Internal Audit
Presentasi Kepedulian Lingkungan
1SO 14001:2015
Formulir Permohonan Pelatihan
Evaluasi Efektifitas Pelatihan
Daftar Riwayat Penerima Training
Buku Saku K3L di Perusahaan
10. 4.4.3 |Komunikasi Komunikasi, Konsultasi dan Partisipasi
Rencana Komunikasi Internal
Jadwal Rapat
11. 4.44 |Dokumentasi Daftar Hadir: Rapat K3L
Laporan Bulanan Pemantauan dan Pengkuran
Kinerja K3L
12. 4.4.5 [Kontrol Dokumen Pengendalian Dokumen
Daftar Induk dan Distribusi Dokumen
13. 14.4.6 [Kontrol Operasional Pencegahan dan Penanganan Tumpahan
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No.

Persyaratan Klausa ISO 14001 Sistem Manajemen Lingkungan Internal

Dokumen Harus Dipersiapkan Perusahaan

Hidrokarbon atau Minyak

Pengelolaan, pengangkutan dan penyimpanan

limbah B3 dan limbah non B3

Pembuangan limbah B3 dan non B3

MSDS (Material Safety Data Sheet) dari pabrik

14.

4.4.7

Tanggap Darurat Prosedur Tanggap Darurat

Penunjukan Kepala Tim Tanggap Darurat

15.

4.5

Pemeriksaan atau Checking

16.

4.5.1

Monitoring dan Pemantauan dan Pengukuran

Pengukuran Laporan Bulanan Pemantauan dan Pengkuran

Kinerja K3L

17.

4.5.2

Evaluasi Kepatuhan Evaluasi Pemenuhan Identifikasi Peraturan dan

Persyaratan Lain

Evaluasi Pemenuhan Peraturan dan Persyaratan Lain

18.

4.5.3

Nonconformity, Tindakan Perbaikan dan Pencegahan

Corrective and Preventive |Formulir Permintaan Tindakan Perbaikan dan

Action Pencegahan (PTPP)

Pelaporan dan Investigasi Insiden

19.

4.5.4

Kendali Dokumen Pengendalian Catatan

Daftar Induk dan Distribusi Dokumen

Daftar Induk Catatan

20.

4.5.5

Audit Internal Internal Audit

Inspeksi dan Audit K3L

Inspeksi Internal K3L Tempat Kerja

Rencana dan Jadwal Audit Internal K31

Audit Keselamatan dan Kesehatan Kerja Serta
Lingkungan

21.

4.6

Management Review Kajian Manajemen

Manajemen Perubahan

Formulir Permintaan Tindakan Perbaikan dan

Pencegahan (PTPP)

Tabel 13. Kepatuhan Sistem Manajemen Lingkungan Perusahaan
terhadap ISO 14001:2015
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PRAKTIK VI
AUDIT INTERNAL DAN EKSTERNAL
KUALITAS DAN K3L

Tujuan dan Sasaran Praktik VI:

A. Audit Internal Kualitas dan K3L
B. Pengajuan Proposal dan Penawaran Harga penyedia Jasa Audit ISO dan OHSAS
C. Audit Eksternal ISO dan OHSAS

6.1.

Berdasarkan pelaksananya maka audit dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu audit

internal dan audit eksternal. Namun secara umum obyektif dari Audit adalah:

e Membawa lingkup dan rencana audit.

o Konfirmasi sistem manajemen patuh pada kriteria audit.

e Kewajiban internal dan eksternal audit serta kajian manajemen.

e Mengevaluasi kemampuan sistem manajemen untuk mengatur kepatuhan dengan
undang-undang, peraturan dan persyaratan kontrak perjanjian.

e Mendapatkan pengetahuan terhadap sistem manajemen, kebijakan, obyektif, semua
risiko perusahaan, proses dan lokasi.

e Mengevaluasi tingkat kesiapan sistem manajemen, termasuk evaluasi dari audit dan
rencana kajian manajemen dan kinerja dan penentuan keseluruhan tingkat

implementasi sistem manajemen.

Audit Internal Kualitas, Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan

Perusahaan atau organisasi wajib menentukan periode pelaksanaan audit Kualitas
dan K3L. Dapat dilakukan per 6 bulan atau 1 kali per tahun. Wajibkan perwakilan dari
semua departemen untuk menjadi tim auditor. Pastikan terlebih dahulu semua auditor
telah diberikan pelatihan Internal Auditor dan memahami batasan dan alat bantu audit.

Tujuan Audit Internal adalah untuk memastikan bahwa Kualitas keselamatan
dan kesehatan kerja dan lingkungan dipantau dan dikendalikan secara teratur. Selain
itu internal audit dapat mempersiapkan Sistem Manajemen Kualitas dan K3L sebelum
menghadapi Audit Eksternal ISO dan OHSAS.

Referensi OHSAS 18001:2007 terdapat dalam klausa 4.5.1. pemantauan dan

pengukuran. Perusahaan harus sudah memiliki prosedur internal audit Kualitas dan
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K3L serta formulir audit internal. Kemudian bahas temuan dan tindak lanjut yang

diperlukan dan pastikan direksi atau direktur perusahaan mengetahuinya melalui rapat

atau laporan audit.

Contoh Aliran Pelaksanaan Internal Audit Kualitas dan K3L

DOKUMEN
NO ALIRAN AUDIT URAIAN AKTIFITAS TERKAIT
1. Adalah audit yang dilakukan oleh | e Jadwal Audit
@ pengawas atau petugas K3L area | Kualitas dan
kerja. K3L
Membuat jadwal dan daftar | ¢ Formulir
v peralatan atau daerah yang akan di | Audit Internal
PERSIAPAN audit dengan membuat formulir | K3L Tempat
checklistnya. Audit internal K3L Kerja
dilakukan 1x atau 2x setahun.
2. v Berhenti di depan tempat kerja, lalu | Mengetahui
OBSERVASI observasi apa yang sedang | kondisi dan
DAERAH YANG dikerjakan dan potensi bahaya yang | tindakan potensi
AKAN DI AUDIT ada jika ada tindakan berbahaya di | bahaya yang
sekitar daerah audit agar dihentikan | dicari dalam
kegiatan tersebut. Mendiskusikan | audit tersebut.
tindakan pembetulan apa yang
harus dilakukan untuk mencegah
hal itu terulang lagi.
3. Pengawas atau petugas K3L | ¢ Formulir
Y mencatat dengan daftar formulir | Audit Kualitas
MENGUMPULKAN untuk menandakan daftar temuan | e Formulir
TEMUAN yang sudah ada dalam formulir, jika |  Audit K3L
temuan yang ditemukan belum ada | Internal
dalam daftar formulir  harap
dimasukan dalam lembaran lainnya.
4. v Buat bahan pemberlajaran dari
MEMPELAJARI setiap temuan-temuan yang ada di
HASIL TEMUAN lokasi  kerja  untuk  menjadi
I pelajaran agar tidak terulang lagi.
5. ~ Semua temuan tidak akan ditutup
MENYELESAIKAN sampai dengan temuan
HASIL TEMUAN/ ketidaksesuaian dilaksanakan
UPDATE FINDING dengan benar.
6. v Jika  semua temuan  sudah | Formulir
MEMENUHI dinyatakan aman O!Gh auditor, P§rm1ntaan
PERSYARATAN maka temuan dapat ditutup. Tetap deakan
lakukan pengembangan berkelan- | Perbaikan dan
jutan dalam menerapkan Kualitas | Pencegahan
dan K3L di lingkungan kerja. (PTPP)

Tabel 14. Aliran Audit Internal Kualitas dan K3L
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6.2. Proposal dan Penawaran Harga Penyedia Jasa Audit ISO dan OHSAS

Rencana yang harus anda tawarkan kepada manajemen atau pemimpin

perusahaan ketika ingin mulai mengundang jasa auditor dan sertifikasi yaitu:

No. | Langkah Resertifikasi Sertifikasi Baru
Tindakan (Sertifikasi Ulang)

1. | Bidik jasa Sebaiknya memilih jasa Dapat memilih seperti :
penyedia sertifikasi yang sebelumnya BS Certification dan
sertifikasi untuk mengurangi dampak JAS-ANZ, Sucofido,

pengubahan sistem secara SAI Global, BSI group,
keseluruhan. Bureau Veritas, dll.

2. | Komunikasi | ¢ Menghubungi staf atau kantor | ¢ Mencari melalui jaringan
kepada jasa pemasaran jasa sebelumnya internet website nomor
penyedia yang sudah tersimpan di telpon bagian pemasaran
sertifikasi dokumen perusahaan penyedia jasa sertifikasi

e Mencari nomor telpon bagian | ¢ Diarahkan atau referensi
pemasaran penyedia jasa dari manajemen
sertifikasi dijaringan internet perusahaan
atau website

e Diarahkan atau referensi dari
manajemen perusahaan

3. | Membuka | Manajemen perusahaan Manajemen perusahaan
penawaran | diwakilkan departemen K3L diwakilkan departemen K3L

memberikan kesempatan pada memberikan kesempatan

penyedia jasa sertifikasi untuk pada penyedia jasa sertifikasi
mengirimkan proposal dan harga | untuk mengirimkan proposal
sertifikasi. dan harga sertifikasi.

4. | Penawaran | Manajemen perusahaan atau Manajemen perusahaan atau
Harga perwakilannya melakukan perwakilannya melakukan

kesepakatan persyaratan kesepakatan persyaratan

resertifikasi seperti: sertifikasi baru seperti:

e Negosiasi harga e Negosiasi harga

e Cara pembayaran e Cara pembayaran

e Waktu pembayaran e Waktu pembayaran

e Wilayah audit e Wilayah audit
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No. | Langkah Resertifikasi Sertifikasi Baru
Tindakan (Sertifikasi Ulang)

5. | Penanda Tanda tangan dokumen Tanda tangan dokumen
tanganan kerjasama dilakukan oleh kerjasama dilakukan oleh
perjanjian pimpinan perusahaan atau pimpinan perusahaan atau
kerjasama | direktur perusahaan. direktur perusahaan.

6. | Pembayaran | Audit dilakukan jika sudah Audit dilakukan jika sudah
dilakukan pembayaran tahap dilakukan pembayaran tahap
awal dan invoice sudah awal dan invoice sudah
diterbitkan. Mungkin untuk diterbitkan. Mungkin untuk
pembayaran menjadi 3 tahap. pembayaran menjadi 3 tahap.

7. | Agenda dan | Kesepakatan waktu yang ada Kesepakatan waktu yang ada
Rencana untuk perusahaan dan Auditor untuk perusahaan dan
waktu ISO dan OHSAS. Auditor ISO dan OHSAS.
pelaksanaan | Terdapat 2 tahap audit jadi Terdapat 2 tahap audit jadi
Audit diperlukan 2 hari kerja. diperlukan 2 hari kerja.

Penyedia jasa sertifikasi akan Penyedia jasa sertifikasi akan
mengirimkan Agenda dan mengirimkan Agenda dan
rangkaian jadwal kegiatan. rangkaian jadwal kegiatan.

8. | Pelatihan Semua departemen wajib Semua departemen wajib
Kepedulian | mengirimkan staf dan mengirimkan staf dan
ISO dan pengawasnya untuk ikuti pengawasnya untuk ikuti
OHSAS pelatihan kepedulian: pelatihan kepedulian:

ISO 9001:2015, ISO 14001:2015 | ISO 9001:2015, ISO
dan OHSAS 18001:2007 14001:2015 dan OHSAS
18001:2007
9. | Pelaksanaan | Auditor independen akan Auditor independen akan
Audit e Datang pada waktu dan e Datang pada waktu dan
tempat yang sudah tempat yang sudah
direncanakan direncanakan
e Melaksanakan audit e Melaksanakan audit
berdasarkan agenda dan berdasarkan agenda dan
formulir Audit. formulir Audit.

Tabel 15. Rencana Mengundang Jasa Auditor dan Sertifikasi
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Perlu diketahui dari penyedia jasa Audit dan Sertifikasi ISO dan OHSA adalah:

a. OHSAS adalah standar berlaku bagi pengusaha secara internasional untuk
persyaratan manajemen keselamatan dan keschatan kerja. Perusahaan harus
mengajukan permintaan dan menghubungi jasa resmi penyedia Aditor dan Penerbit
Sertifikasi ISO dan OHSAS. Standar ini dari institusi keselamatan dan keschatan
kerja di UK.

b. Contoh penyedia Jasa Sertifikasi ISO dan OHSAS yang terdaftar dan resmi pelaksana
audit di dalan negeri seperti:

e PT Bisnis Sertifikasi pemegang lisensi di Indonesia dari Business Systems
Certification Pty, Ltd. (BSC) P.O. Box 75, St Marys, NSW 1790, Australia.
Email: Info@BSCertification.com. Web: WWW.BSCertification.com
A.C.NNO: 160 160 976

Business
Systems
Certification

150 9001 1S 14001 ® OHSAS 18001

Gambar 7. Lambang Sertifikasi ISO 9001:2015, ISO 14001:2015 dan
OHSAS 18001:2007 dari Business Systems Certification

e Sucofido, SAI Global, Bureau Veritas, BSI group, dll.
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Gambar 8. Lambang Sertifikasi OHSAS 18001:2007
dari SAI Global dan Bureau Veritas
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BRETISNM

Perlu diingat harga Jasa Audit dan Sertifikasi ini cukup variatif. Dan akomodasi

dari setiap perjalanan Auditor dibebankan kepada perusahaan.
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c. Kerjasama perusahaan dengan jasa eksternal audit dan sertifikasi ISO dan OHSAS

dinyatakan sah jika sudah ada tanda tangan persetujuan dari kedua pihak pemimpin

dari perusahaan dan penyedia jasa Auditor dan Sertifikasi ISO dan OHSAS.

d. Konfirmasi susunan rencana untuk 3 tingkatan audit ISO 9001:2015, ISO
14001:2015 dan OHSAS 18001:2007.

If you wish to proceed with this quotation please confirm acceptance by filing the Acceptance of

the Quotation section and [nitlaling =1l the othér pages Send the signed gquotation to
info@pbscemification.com

Plegse note that this quotation shall remain valld for 3 period of 30 days from the date of the
praposal, after which Bme it will be subject to revision

We gre grateful far the oppartusity to prepare this quetation and look forward to working with you

Yours fathtuily,

For Business Systems Certification Pty, Ltd. Date: 20.03.2018

- B

plaia M

Businoss Systems Certification Pty Ltd,
Acceptance of the Quotation [please initial all other pages]

On Behal® of PT REXAUDLA SASADA SENTOSA INDONESIA

Designation:

o=l (e, Date: 20 pMerCH 2014

Stgned by an ﬁ.ppruvédmssgnatur\,-:

Gambar 9. Perjanjian Kerjasama Direktur Perusahaan dengan Penyedia Jasa

Audit dan Sertifikasi ISO dan OHSAS

6.3. Audit Eksternal Perusahaan yaitu [ISO dan OHSAS

DOKUMEN
NO. ALIRAN AUDIT URAIAN AKTIFITAS TERKAIT
1. Pengajuan dan pengesahan proposal | e Proposal Kerjasama
@ kerjasama Jasa Audit Kualitas dan Audit Eksternal
K3L Eksternal o Jadwal Audit
Audit eksternal yang dilakukan oleh | Kualitas dan K3L
PERSIAPAN jasa penyedia audit atau klien. | ¢ Formulir atau
Checklist dan daftar audit eksternal | Checklist Audit
disediakan dari auditor eksternal. Eksternal
2. A Ketika dilakukan Audit Kualitas dan | Formulir Daftar Hadir
DAMPINGI K3L dari pihak luar atau eksternal, | Rapat
EKSTERNAL maka harus selalu didampingi oleh
AUDITOR Pengawas HSE internal.
A Lakukan rapat sebelum mulai Audit
dan sediakan akomodasi dan APD.

>
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DOKUMEN
NO. ALIRAN AUDIT URAIAN AKTIFITAS TERKAIT
3. MENERIMA S'em'ua hasil temuan yang ada harap
HASIL TEMUAN diminta dan dikerjakan agar dapat
INSPEKTOR/AUDITOR | | ditutup atau dilakukan tindakan
. perbaikan.
4. v Catat dan buat laporan dari setiap | Formulir Audit
MEMPELAJARI temuan-temuan yang ada di lokasi | eksternal dilakukan
HASIL TEMUAN kerja untuk menjadi pelajaran agar | oleh auditor dari klien
tidak terulang lagi. atau jasa konsultan
5. Melaporkan hasil temuan ke pihak
Y eksternal auditor untuk setiap temuan
MENYELESAIKAN yang sudah dikerjakan. Semua
HASIL TEMUAN/ temuan tidak akan ditutup sampai
UPDATE FINDING - -
dengan temuan ketidaksesuaian
dilaksanakan dengan benar.
6. Y Semua temuan yang sudah ditutup
INFORMASI HASIL harus di laporkan kepada manajemen
DARI AUDITOR untuk diketahui proses yang sudah
dilakukan dan dikerjakan.
7. v Jika semua temuan sudah dinyatakan | Formulir Permintaan
MEMENUHI aman oleh auditor, maka temuan | Tindakan Perbaikan
PERSYARATAN dapat  ditutup. Tetap lakukan | dan Pencegahan
pengembangan berkelanjutan dalam | (PTPP)
menerapkan keselamatan dan
kesehatan kerja di lingkungan kerja.

Tabel 16. Aliran Audit Eksternal Kualitas dan K3L

Laporan Evaluasi Audit Businass Systems Cernication By, Lid. (BCe)
P.0. Box 73, 5t Marys NSW 1700, Australia.
Keselamatan dan Keschatan Kerja serta Lingkungan iﬁmﬂﬁ—;aﬁfm"mcm ety NS et ficatiotms
Jenis Pekerjuan  : Kantor Pusat Jakarta G I S T )
2 4
[ingkat Risiko : Menengah dan Tinggi " o Niceviti i "
Jumlah Karyawan : 18 Karyawan + 6 Siswa PKL ; ok
e] Lot as nlq P or 14 11 s e mw. : i " " " i
Lokasi Pekerjaan  ; Jalan Johan nomor 34 tingkat 3 dan 4 -
Pty . et ! Py, g v J ol el
Tanggal Audit 10 Agustus 2018 £16000
7 Sueent  Sitsourie, Competeny, Awavenics, siermal{GiLE Srterad Y v
st (712237405
Mo | Elemen Nilai Standar | Kelulusan & Cperaton
Lulus | YaTidak 8.1 s ot vt L S R S
— - e 4 4 o 5 v
s Kinerja Kesehatan dan Keselamatan Kerja 24 35.819% 50% | YA ‘ ] X = -
= T e 8.2E} Svergey frparmdhess s reporss
2 Standar Lingkungan 6 1395%| 14% | YA ; = -
3. Standar Mutu atau Kualitas 3 11.63%| 10% | YA = 7
J Pernyataan Informasi K3 8 18.60%( 16% | YA Frem—
Towl |43 | 100% | 90% | YA 7 5 po
Auditor Direktur Perusahaan [
= p’ Y, Clriinrg e Loid ¥ o ol ¥ *
= o Tl e
5.‘“ | - = l | < - N —" S0 A I I
ol ‘ Dt Svelings, (0 B, gt - 4190 9.3 41 £.07
2 | = >
g - ; e | vy ¥ vl v
= | Nama : Franciskus Hutasoit Nama : Michael Pitra Agung Hutagaol | Amproveman) - 12, 402, 305
| ; -
11t o Loy ! et i Corte) ¥ | i a2 d
ahlats . OF oo ahats . H—- Tis ”
. Jabatan : HSE Officer Jabatan : Direktur Utama ”: p— % | = Wi 2
1) A - T PR - 7. e
| Tanggal : 10 Agustus 2018 Tanggal : 13 Agustus 2018 } o T y 0 Wl I

Tabel 17. Contoh Ringkasan Hasil Audit Internal (kir1) dan Audit Eksternal (kanan)
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PRAKTIK VII
EVALUASI DAN LAPORAN HASIL

AUDIT EXTERNAL ISO 9001, ISO 14001
DAN OHSAS 18001

Tujuan dan Sasaran Praktik VII:

A. Konfirmasi Hasil Audit Eksternal ISO 9001, ISO 14001 DAN OHSAS 18001.
B. Tindakan Perbaikan dan Pencegahan Hasil Temuan Audit.

7.1. Konfirmasi Hasil Audit Eksternal ISO 9001, ISO 14001 DAN OHSAS 18001.

Setelah audit dilakukan maka dalam waktu kurang dari satu bulan kewajiban

Ketua Tim Auditor ISO dan OHSAS untuk memberikan laporan evaluasi hasil audit

berdasarkan panduan tabel di bawabh ini:

No. Isi Evaluasi Audit Keterangan

1. | Organisasi diaudit Nama dan Alamat perusahaan teraudit. Sebaiknya
berdasarkan identitas pada akta pendirian perusahaan.

2. | Waktu Audit Berdasar waktu daerah setempat.

3. | Obyektif Audit Tujuan dan sasaran audit.

4. | Kriteria Audit ISO 9001:2015, ISO 9001:2008, ISO 14001:2015,
AS/NZS 4801:2001 & OHSAS 18001:2007.

5. | Jenis Audit Audit dibagi menjadi tahap 1 dan tahap 2.

6. | Lingkup Registrasi Jenis usaha perusahaan seperti: Terkait Pekerjaan
Konstruksi, Elektrik, Mekanikal, Penyedia Peralatan,
Fasilitas Instalasi Air dan Instrumentasi Minyak & Gas

7. | Lokasi Audit Menuliskan semua lokasi yang diaudit (kantor,
lapangan atau pabrik, dll).

8. | Peserta Penilaian Perwakilan departemen dengan nama dan jabatan.

9. | Auditor Berisi nama auditor dari penyedia jasa sertifikasi.

10. | Rekapitulasi dan Penilaian auditor kepada perusahaan dan menyatakan

Rekomendasi Audit kelulusan perusahaan ke tahap audit selanjutnya.

11. | Kepanjangan dari IMS (Integrated Management System) covering

kualitas, lingkungan dan keselamatan.
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7.2.

No. Isi Evaluasi Audit Keterangan
QMS (Quality Management System)
EMS (Environmental Management System)
Safety (Work Health & Safety Management System)
QHSE (Quality Health & Safety and Environment)
12. | Temuan Audit Semua temuan audit berdasarkan panduan dari sistem
penyedia jasa sertifikasi ISO dan OHSAS.
13. | Previous Non- Keterangan temuan audit sebelumnya. Klarifikasi
Conformities status perbaikan temuan sebelumnya.
14. | Rencana Kunjungan Berisi waktu ke depan untuk audit surveilen yang akan
Audit ke depan datang.

Tabel 18. Panduan Hasil Evaluasi Audit ISO dan OHSAS

Auditor penyedia jasa melaporkan hasil audit ISO dan OHSAS dengan metode

tidak berdasarkan skor. Namun penilaian dalam bentuk deskriptif secara spesifik

terhadap kepatuhan semua klausa dan sub-elemen persyaratan ISO dan OHSAS.

Tindakan Perbaikan dan Pencegahan Hasil Temuan Audit.

Semua hasil temuan dari audit ISO dan OHSAS harus dimasukkan dalam

formulir khusus yaitu Permintaan Tindakan Perbaikan dan Pencegahan (PTPP).

Manajemen perusahaan wajib memantau dan memverifikasi status temuan sudah

diselesaikan atau belum. Kepala departemen wajib membuat rencana, mengawasi dan

menyelesaikan semua temuan dengan biaya tindakan perbaikan dan pencegahan

dibebankan kepada perusahaan. Waktu masa penyelesaian dapat dikategorikan seperti:

No | Risiko Temuan Waktu Tingkat Laporan
L. Besar <1 hari Direktur

2. Sedang <7 hari Direktur

3. Rendah <1 bulan Pengawas

Tabel 19. Jangka Waktu Masa Perbaikan dan Pencegahan

Dokumen ini harus disimpan di dokumen kontrol dan dimasing-masing

departemen yang dimana temuan di dapat.
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Mopsor: (18 HSE 2018

Pormintaan - % Tindakes Perbmikan | |Tindskon Peocegaban | Sunsher

Peogaml /| Aundtor ; Sapm Yubissem |:| Arndit [wermal
[[] Eomplain / ksluhan
Dirgukan . Audian : Frasciskus Hamwd [ Raview / Eajizn Mansjeman
I:l Program mprovemen: | paningkatan
Tmnggal =13 Maret 2018 % . Lain-lain- A=dit I80-900]1: 2015 dan
OHESAE 1B001: 1007 {Eksoarnal)
Tenman / Eetidaksesnaian / Masalah Potensial Diterimas Anditan
Drai= : Miura IS0 9001 2017 memrajibkan
eotext Managesant yaom Rick hlanagomont Tanggal - 13 Maret 2018
Lokaszi - Elaztnr Pyaat Takarta | Tangpal Penvelesamn - 24 Mar 2018
Bes : Sistem Manzjemen Keselamatan das Kesshaim

Eara Semma Lmdu=g Lingkmmgan

Penenzul/Auditor © Sapta Vidianfar

Fefamns  : Dezomam Andit 150 B00L: 2015 dan Tanezal - 26 Maret 2015
CHSAS 18001 2007
| Tindakan Awal

Mapyisun dekumen Coobest Urgamizaton B0 9001 2003 Kisk Manapement dan meneam il momar
urutan prosedar dalany dokwnen Mamal Murn 3L pada Lamyiran D4

| Akar Penyehab
SLstem persvaratan bar dam 500 SO0 yera 2013

Tindakan Eoseksi dan Tindakar Berbaikan
. Menvosun doluwmen Context Orzanization TS50 90012015 Bisk Manarement

[ Mendiztmbusikan prosedur k& Dazian Ikakl yash] Wanajemsn dan LHIesi
Venifikasi | Stams Diverifkaszi olsh
Taneeal ; 26 Maret 018 J  Sesuai | Efekiif Pengmzal  Auditor
Eomertar - O - Kadakarsa
O Terbat Ulang Sapta Yuliantara
Prozedur Thkerakan depantemen HSE Catatan Tambahan Eoord Audi
Intemmal

Tabel 20. Formulir Tindakan Perbaikan dan Pencegahan

Dokumen kontrol dan departemen K3L wajib menyimpan semua dokumen pendukung

dan laporan evaluasi hasil Audit ISO 9001:2015, ISO 14001:2015 dan OHSAS 18001:2007.
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PRAKTIK VIII
PENERBITAN HASIL SERTIFIKASI ISO 9001,
ISO 14001 DAN OHSAS 18001

Tujuan dan Sasaran Praktik VIII:
A. Penerbitan Sertifikat ISO dan OHSAS
B. Sosialisasi Hasil Sertifikasi ISO dan OHSAS

8.1. Penerbitan Sertifikat ISO dan OHSAS
Setelah Audit Eksternal ISO 9001, ISO 14001 DAN OHSAS 18001 dinyatakan
lulus dan semua temuan dan rekomendasi perbaikan sudah diselesaikan. Maka penyedia
jasa sertifikasi akan mendaftarkan dan mencetak sertifikat. Pada proses tender ataupun

keperluan lainnya maka perhatian khusus pada sertifikat ISO dan OHSAS tertuju pada:

a. Legalitas dari provider atau penyedia jasa Audit dan Sertifikasi.
b. Identitas dan Alamat Perusahaan tercetak dengan benar.

c. Scope atau lingkup perusahaan.

d. Kode register sertifikat.

e. Masa berlaku validasi sertifikat.

f. Ke Aslian Sertifikat pada Hologram.

Business

Cu‘liilcmu —p|

PT BUMA PERINDAHINDO

PT REXAUDIA SASADA SENTOSA

Jalan Haji Agus Salm No 32/4, Keban Sirih
anteng, Jakarta Pusat 10340 - INDONESLS

Quaity Management Systam has been assassad and ragisiernd as
conforming with the requirements of the IS0 9001:2015

Certified Since
Vaiid from
Vaid until

Recenification Date b

Gambar 10. Perhatian Khusus pada Sertifikasi ISO dan OHSAS
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8.2.

Namun perlu diingat manajemen perusahaan dan karyawan harus terus
berkomitmen pada Kualitas dan K3L karena kelanjutan dari sertifikasi ISO dan OHSAS
setiap tahun wajib untuk melaksanakan Audit Surveilen ISO dan OHSAS. Management
review atau kajian manajemen harus dilakukan berdasarkan ketentuan standar yang

sudah di buat.

Sosialisasi Keberhasilan Sertifikasi ISO dan OHSAS
Setiap karyawan harus diberikan sosialisasi untuk keberhasilan perusahaan dalam
meraih tujuan Kualitas dan K3L. Direktur atau pimpinan perusahaan dapat melakukan
sosialisasi dapat berupa:
Pemasangan sertifikat ISO dan OHSAS di dinding kantor.
b. Dimasukkan dalam agenda rapat keselamatan dan kesehatan kerja.
c. Pengiriman email ucapan selamat kepada semua Manajemen dan Karyawan dalam
meraih sertifikasi ISO dan OHSAS.
d. Kelayakan dan sah membawa logo ISO dan OHSAS di semua keperluan
manajemen perusahaan secara eksternal dan internal seperti halaman website
internet, undangan, dokumen perusahaan, kartu nama dan kop surat formal

perusahaan.

PEMENUHAN AUDIT EXTERNAL DAN
SERTIFIKASI ISO 14001: 2015 _—

Dalim mendubune permingian dan el persyartan bimis karmams provek
Maka PT Rewqudia Sasads Sentoss melsksmskan Andit Flsternal tehadsp Sistem
Mamsjemen Tingkungan vang diwakilkan di Kantor Pusat (HO) Thrsktur Utama Bapsk
Michzel Pitra Agung Hutizacl don Marjemen PT Rewandis Sasads Senosa sudsh
mendzpat Andit Fxternal dm herhasil bersertifikai 150 140012013

€& Toba Pulp Lestarl

PT Toba Pul]) Lestari Thk adalah salah satu perusahaan terkemuka penghasil pulp
berkualitas tinggi fl:mg diproduksi melalui penerapan 1SO 9001:2008 Sistem Manajemen
Mutu (2005) dan ISO 14001:2004 Sistem Manajemen Lingkungan (2004) dari kayu hasil
perkebunan HTI yang dikelola secara berkesinambungan.

Adapun jasz penyedra sertiffkas resom dan PT Business Systems Certification Pry, Lid
(BSC). Bekerjazama dengan PT Bisnic Sistem Sertifikaci Indonasia beralamat di Plaza

Summarecon Serpong, 31d Floor. Suite 304. Banten 15810, Indonesia

Emal: bse.ndonesiaiabscernficanon com dan web: www bscarification co id

Pelaksanaan Audit Fxtarnal 150 14001:2015 dipuospan Anditor adalzh Bapak Sapia
Yuliantzrs Dilakukan pad= 02 Fult 2018 dengan Lsporan Hazl Awdit dan BSC
Indones -ID-1-0080-TA2-Rexzudia

Serifikari mi adslsh bukn pervsshssn menjazs dan menzelola Imsmzmmys. Resm
bexlak secara sistem dan 27 Tuli 2018 =.d 26 Jul 2021

Sertifikas IS0 14001
Nomor Resshaa 000547-1

Daerah operasional perkebunan HTI Perusahaan tersebar di 12 kabupaten/kota, dikelola
secara berkesinambungan dan ramah lingkungan melalui penerapan standar ISO 14001:2004
Sistem Manajemen Lingkungan (2004)" yang terbukti membantu dalam menjaga
kesinambungan alam demi masa depan.

Perusahaan sampai saat ini terus menerus memenuhi semua standar dan peraturan secara
ketat untuk operasional pabrik dan Berkebunan HTI, terbukti dengan Perusahaan berhasil
memperoleh Sertifikat ISO 14001:2004 Sistem Manajemen Lingkungan untuk
operasional pabrik dan HTI (2004), Sertifikat ISO 9001:2008 Sistem Manajemen Mutu
(fOOS). Bendera Emas SMK3 (2007), Sertifikat OSHAS 18001:2007 (2011), Sertifikat
Verifikasi Legalitas Kayu (SVLK) (2013), Sertifikat PHPL (2013), Proper dan
Penghargaan Industri Hijau Level 5.

Untuk tahun 2016. Perusahaan juga telah melakukan Re-sertifikasi terhadap Sertifikat ISO
14001:2004 Sistem Manajemen Lingkungan (Mill) dengan hasil “No Major & Minor
CAR?”, Sertifikat ISO 14001:2004 Sistem Manajemen Lingkungan (Fiber), dengan hasil
“No Major & 2 Minor CAR" dan SVLK dengan hasil “Comply”, Surveillance Audit
terhadap Sertifikat ISO 9001:2008 Sistem Manajemen Mutu dengan hasil “No Major &
Minor CAR” dan Sertifikat PHPL dengan hasil “Baik, dengan tingkat Keterpeliharaan
sebesar 98,48%", serta Audit Re-sertifikasi terhadap Sertifikat SMK3 dengan hasil
“Memuaskan, dengan tingkat ketercapaian 91%" clgn Sertifikat OHSAS 18001:2007
dengan hasil “No g/lajor %{ 2 Minor CAR”". Selain itu, Perusahaan juga memperoleh
Penghargaan Poster Award atas Wood Properties Eucalyptus species dari Japan Wood
Research Society di Nagoya University.

3 2222 pagirin (@) |7 (@) I T o

Gambar 11. Contoh Media Sosialisasi Keberhasilan Sertifikasi ISO dan OHSAS
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A

APD
APAR
Aplikasi
Audit K3L

Auditor
B

BSN
BSC

D

Dokumen

F

Formulir

HSE

I

ILO
Instruksi

ISO 9001
ISO 14001
J

Jasa

K3L

Kajian

GLOSARIUM

Alat Pelindung Diri

Alat Pemadam Api Ringan

Penerapan atau implementasi.

Memastikan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja dan lingkungan
dipantau dan dikendalikan secara teratur

Ahli kompeten dan bersertifikat yang ditugas untuk melaksanakan audit

Badan Standardisasi Nasional

Business Systems Certification

Adalah data yang tercatat dan dihasilkan setiap hari atau setiap bulan dalam

aktivitas karyawan

Pada umumnya dalam bentuk isian atau checklist merupakan semua

informasi ukuran kepatuhan untuk memeriksa peralatan dan tugas/pekerjaan
Safety, Health and Environment

International Labor Organization

Merupakan langkah dan petunjuk untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau
tugas

International Organizations for Standardization (ISO) Series 9001

International Organizations for Standardization (ISO) Series 14001

Adalah setiap tindakan atau unjuk kerja yang ditawarkan oleh satu pihak
kepada pihak lain secara prinsip tertentu dan tidak menyebabkan
perpindahan kepemilikan apapun.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Lingkungan

Peninjauan atau Review
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Kebijakan

Kualias

L
Lingkungan

M

Manajemen

MR
MSDS

N

Near miss

0]

OHSAS 18001
OHSA

P

PAK

Peraturan

Prosedur

PT
R
RISIKO

S
Safety
Sertifikasi

Menunjukkan patuh pada aturan secara rumusan tertulis dan ditanda tangan

Mutu atau Quality

Adalah kesatuan ruang antara kondisi fisik yang mencakup keadaan Sumber
Daya Alam seperti tanah, air, mineral, sumber energi, makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kehidupan dan

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.

Adalah sebuah proses dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan organisasi
dengan cara bekerja sama dengan orang-orang dan sumber daya yang
dimiliki organisasi

Manajemen Representatif

Material Safety Data Sheets

Adalah kejadian yang berpotensi mengakibatkan cidera atau penyakit atas

seseorang atau kerusakan alat atau properti atau kerusakan lingkungan.

Occupational Health and Safety Assessment Series 18001
Occupational Health and Safety Administration

Penyakit Akibat Kerja

Ketentuan umum bernilai hukum tetap yang dipersyaratkan pemerintah
untuk dipatuhi pengusaha dan masyarakat di wilayah kekuasaan pemerintah
Merupakan langkah dan petunjuk untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau
tugas.

Perseroan Terbatas atau perusahaan legal dibawah izin pemerintah

Kemungkinan suatu bahaya akan menimbulkan cidera, kerusakan dengan

dampak keparahan dan kerugian yang ditimbulkannya.

Keselamatan Kerja
Suatu rangkaian penilaian secara sistemik untuk mengevaluasi kemampuan

perusahaan atau organisasi untuk dinyatakan layak atau tidak layak.



8 Arahan Menuju Sertifikasi ISO 9001 dan ISO 14001 serta OHSAS 18001 49

Sistem Usaha berkelanjutan untuk membuat keteraturan dan pengendalian objek
SMK3 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

SNI Standar Nasional Indonesia

Standar Sebuah aturan, biasanya digunakan untuk panduan namun dapat pula

bersifat wajib (paling sedikit dalam praktik) memberi batasan spesifik
dalam sebuah proses atau metode.

U

Undang-undang Peraturan yang dibentuk oleh Dewan Perwakilan Rakyat.



8 Arahan Menuju Sertifikasi ISO 9001 dan ISO 14001 serta OHSAS 18001 50

DAFTAR PUSTAKA

Adams, John. et al., 2009. Water, Sanitation and Hygiene Standards for Schools, p.7.

BPMIGAS. 2007. Sistem Manajemen Keselamatan dan Keschatan Kerja Kontraktor KKS.
Indonesia: BPMIGAS

BSI. 2015. ISO 14001:2015 Your implementation guide. United Kingdom: BSI. Available at:

www.bsigroup.com

CEN. 2015. Quality management systems - Requirements (ISO 9001:2015). European
Standard, Brussels: CEN-CENELEC Management Centre.

Council of Standards Australia. 2000. Quality management systems - Requirements. New
Zealand: AS/NZS ISO Standard.

Enform. 2011. Introduction to Health and Safety Management Systems - Program
Development Guideline. British Columbia: Safety Association for Canada’s Oil and

Gas.Available at: www.enform.ca

Hutasoit, Franciskus. 2015. Aplikasi Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan di
Indonesia 2005 s.d 2015 Teori dan Praktek. Jakarta: Pustaka Nauli.

Hutasoit, Franciskus. 2011. Integrasi BCR & Penilaian Risiko Kesehatan Inhalasi Juru Las di
Workshop. Jakarta: Skripsi S1 FKM Universitas Indonesia.

Hutasoit, Franciskus. 2016. Pengukuran Komitmen Aplikasi Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja di Proyek Pembangunan Wisma Atlit Kemayoran Adhi Jaya — Penta
Tahun 2016. Jakarta: Thesis S2 FKM Universitas Indonesia.

ILO. 2013. Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sarana untuk Produktivitas Modul LIMA.
Jakarta: International Labour Organization.

Next. 2013. Project Quality Plan (PQP) Adriatic IPA co-founded European Union. Available
at: www.project-next.eu

OHSAS. 2007. OHSAS 1800:2007 Occupational health and safety management system -
Requirement ISBN 978 0 580 50802 8. England: OHSAS Project Group.

Ridley, John & Channing, John. 2008. Safety at work. Burlington: Elsevier Ltd.

Stranks, Jeremy. 2006. Health and Safety Pocket Book — First edition. United Kingdom:
Elsevier Ltd.

Thompson, Mark. (2011). Who Makes the Rules? Establishing Occupational Health and
Safety Regulations, (2), 79-89.

TPL. 2016. Paparan Publik. Medan: PT Toba Pulp Lestari Tbk.

Waluyo, 2017. Law Enforcement K3 Harus Lebih Intens. Magazine ISAFETY, pp.40—44.



8 Arahan Menuju Sertifikasi ISO 9001 dan ISO 14001 serta OHSAS 18001 51

Regulasi Nasional

Undang-undang Republik Indonesia nomor 1 Tahun 1970 Keselamatan Kerja

Undang-undang Republik Indonesia nomor 13 Tahun 2003 Ketenagakerjaan

Undang-undang Republik Indonesia nomor 30 Tahun 2009 Ketenagalistrikan

Undang-undang Republik Indonesia nomor 32 Tahun 2009 Pengelolaan Lingkungan Hidup

Undang-undang Republik Indonesia nomor 36 Tahun 2009 Keschatan

Peraturan Pemerintah RI nomor 50 Tahun 2012 yaitu Aturan Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

Peraturan Pemerintah RI nomor 27 Tahun 2012 Izin Lingkungan

Peraturan Pemerintah RI nomor 74 Tahun 2001 Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3)

Peraturan Pemerintah RI nomor 02 Tahun 1989 Penyalur Petir

Peraturan Menkes nomor 492 Tahun 2010 Persyaratan kualitas air minum

Peraturan Menaker nomor 04 Tahun 1985 Pesawat Tenaga dan Produksi

Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI nomor 75 Tahun 2002 Instalasi Listrik

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup RI nomor 17 Tahun 2001 Jenis Rencana Usaha Dan
Atau Kegiatan yang Wajib Dilengkapi Dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan

Media Elektronik Nasional Dan Internasional
http://sertifikat-iso.com/klausul-1s0-90012015 : Klausul ISO 9001:2015

WWW.project-next.eu

Info@BSCertification.com
WWW.BSCertification.com

WWW.project-next.eu

www.bsigroup.com

http://www.b4t.go.id/download/Data-Sertifikat-ISO-9001 2015-B4T-SC-Juli-2018.pdf
https://www.tobapulp.com/wp-content/uploads/2017/05/Tahun-2016.pdf

https://rexaudiasasadasentosa.files.wordpress.com/2018/05/030-audit-external-iso-

9001ver2015-dan-ohsas-18001ver2007.pdf

https://rexaudiasasadasentosa.files.wordpress.com/2018/08/03 1-pemenuhan-audit-external-

dan-sertifikasi-iso-14001ver2015.pdf
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